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Dewasa ini, salah satu tantangan yang dihadapi di dunia pendidikan adalah 
cukup banyak lulusan perguruan tinggi yang belum menerapkan pengetahuannya 
dalam kehidupan nyata, sehingga banyaknya pengangguran. Oleh karena itu, 
Koperasi Mahasiswa sebagai wadah menjadi solusi untuk membentuk mahasiswa 
agar memiliki karakter kewirausahaan. Yang mana mahasiswa belajar menguasai 
ketrampilan-ketrampilan sosial, kemampuan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekitar serta memiliki karakter yang baik. Melalui Kopma timbul 
karakter kemandirian yang menumbuhkan karakter intrepreneur agar mahasiswa 
menjadi insan pembangunan masa depan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 
peneliti tidak turun langsung ke tempat penelitian, dengan objek penelitian 
Kopma IAIN Purwokerto. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi serta gabungan dari keduanya atau 
triangulasi. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui strategi Kopma 
dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota yang dilakukan di Kopma 
IAIN Purwokerto. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi Kopma IAIN Purwokerto 
dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan melalui pendidikan, pelatihan, 
seminar. Dengan melalui hal itu, memberikan perubahan pada anggota Kopma 
dan mampu memberikan peluang bagi mahasiswa untuk berwirausaha. 
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Nowadays, one of the challenges faced in the world of education is that 
many college graduates have note applied their knowledge in real life, resulting in 
many umnemployed people. Therefore, the student cooperative as a forum is a 
solution for student charcter to have an entrepreneurial character. Where students 
learn to master social skills, ability to adapt to their surroundings and have good 
character of independence emerges that fosters the character of the entrepreneur 
so that students become human beings for future development. 
This research use a qualitative approach. This research is a field research, 
because in this study the researcher descended directly to the research site whith 
the object of the research Kopma IAIN Purwokerto. Data collection techniques 
are observation, interview, and documentation carried out by the researcher are as 
well as a combination of the three or triangulation. The purpose of this study was 
to determine strategy of student cooperatives in fostering the entrepreneurial 
character of members at Kopma IAIN Purwokerto. 
That result of this research is that strategy of student cooperatives in 
fostering the entrepreneurial character through education, training, 
entrepreneurship workshop. By going through these three things, giving changes 
to Kopma members and being able to provide opportunities for students to 
become entrepreneurs. 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h  
 ‟Ditulis karāmah al-auliyā كسايةاألونيبء
 
b. Bila ta‟ marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau 
dhammah ditulis dengan t 
 Ditulis Zakat al-fitr شكبةانفطس
 
4. Vokal Pendek dan Penerapannya  
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5. Vokal Panjang 
1. fathah + alif 
 جبههـيّة
2. fathah + ya‟ mati  
نسى   تـ 
























6. Vokal Rangkap 
1. fathah + ya‟ mati 
 ثـينكى











7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
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8. Kata Sandang Alif + Lam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, masyarakat kesulitan dalam mencari pekerjaan dan juga 
kemiskinan. Sementara dengan  adanya globalisasi, tenaga kerja asing akan 
masuk ke Indonesia. Maka dari itu, bangsa Indonesia harus mampu bersaing 
dan mempersiapkan dunia pendidikan yang mencetak sumber daya manusia 
berkualitas yang memiliki ketrampilan, kemandirian, kemampuan kerja, 
mampu beradaptasi, berkompetensi, dan mampu membuka lapangan kerja 
sendiri agar mampu mendorong tumbuhnya perekonomian. Koperasi salah 
satu kekuatan ekonomi yang mendorong tumbuhnya perekonomian nasional, 
dimiliki oleh orang atau sekelompok orang guna memenuhi kepentingan 
bersama.  
Koperasi merupakan organisasi untuk mendorong tumbuhnya 
perekonomian nasional yang kegiatannya berlandaskan berdasarkan prinsip 
asas kekeluargaan. Koperasi hakikatnya didirikan untuk membangun 
kemandirian, meningkatkan kesejahteraan anggota dan menguatkan 
kesetiakawanan. Koperasi sudah dikenal lama oleh masyarakat. Sejak 
diperkenalkannya kepada masyarakat, koperasi telah mampu membantu 
masyarakat dalam meningkatkan ekonominya melalui kegiatan usaha yang 
dilakukan. Koperasi tidak hanya menganut asas kekeluargaan tetapi juga 
mengedepankan prinsip gotong royong. Bagi koperasi asas gotong royong 
terdapat kesadaran kerjasama dan tanggung jawab bersama tanpa memikirkan 
kepentingan sendiri. Asas gotong royong dan kekeluargaan yang berarti 
menggambarkan suatu kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban 





badan usaha koperasi diminati oleh masyarakat. 
Berdasarkan pembahasan diatas, dalam Al-Qur‟an juga menjelaskan 
mengenai koperasi, berikut ayat  firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah 
(5): 2 
َوالتَّْقىي َوََلتَعَاَون ْىاَعلًَ ......... ثْمِ َوتَعَاَون ْىاَعلًَ اْلبِس ِ .َواْلع ْدَوان  اَْلِ  
 
“…..Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
ketakwaan, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan…” 
 
Seiring berkembang dan diminatinya koperasi oleh masyarakat 
Indonesia, koperasi menjadi pilar penting dalam mendorong dan 
meningkatkan pembangunan perekonomian nasional. Koperasi diatur oleh 
Undang-undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian. Perkoperasian 
menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 merupakan badan usaha 
yang beranggotakan orang-orang dengan melandaskan kegiatannya 
berdasarkan prinsip koperasi dan juga gerakan ekonomi yang berlandaskan 
asas kekeluargaan (Sumarsono, 2017: 1). 
Koperasi didirikan guna memperbaiki kehidupan dengan jalan yang 
dapat ditempuh dengan, keperluan yang kita peroleh dengan harga yang 
lebih rendah maka dengan hal itu dapat membeli keperluan lain. Sehingga 
koperasi terdapat jenis-jenis yang didasarkan pada kebutuhan dan efisiensi 
dalam ekonomi. Namun jenis koperasi di masyarakat sudah mulai 
berkembang diantaranya, koperasi konsumsi, koperasi kredit, koperasi 
produksi, koperasi jasa, koperasi serba usaha (Anoraga & Widiyanti, 2019: 
19-20).  
Koperasi tidak hanya ada di masyarakat saja, melainkan koperasi 





Negeri (IAIN) Purwokerto merupakan perguruan tinggi yang terdapat 
sebuah koperasi mahasiswa (Kopma). Kopma merupakan salah satu bagian 
dari Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Kopma sebagai Unit Kegiatan 
Mahasiswa yang berbasis pendidikan/pengkaderan dengan usaha yang 
dikelola mahasiswa dan beranggotakan mahasiswa yang bertujuan agar 
saling gotong royong antar sesama, saling menghargai dan berjiwa 
kewirausahaan. Koperasi mahasiswa diperlukan guna membina dan 
mengembangkan kemandirian bagi mahasiswa. Mahasiswa merupakan 
generasi muda yang melakukan gerakan perubahan.  
Melalui koperasi mahasiswa, potensi yang dimiliki mahasiswa dapat 
tersalurkan dengan baik apabila dikembangkannya.  Koperasi mahasiswa 
dikelola oleh pengurus Kopma. . Di dalam organisasi salah satunya Kopma 
terdapat pola truktural. Dalam jurnal of Advanced Science and Technology 
dijelaskan bahwa “Structural patterns will give rise to many models in 
managing the organization, there are subordinates, broad powers and 
narrow ones, the duties and functions of each position in the hierarchy are 
specifically different from one another (Aziz, Irfangi, Utami, & Fuadatis, 
2020). Dalam hal ini pola structural dijalankan oleh pengurus Kopma 
dijalankan oleh mahasiswa dengan tujuan melatih skill dan bakat yang 
dimilikinya. Sedangkan bagi anggota yang masih awam tentang 
keorganisasian dan juga perkoperasian sebelum atau sesudah  menjadi 
anggota, Kopma melakukan strategi dalam pengkaderan dan pendidikan, 
guna anggota memiliki wawasan tentang koperasi dan wirausaha. Dari 
pengkaderan dan pendidikan di Kopma IAIN Purwokerto sudah ada 
demisioner yang memiliki usaha yang mampu membuka lapangan kerja 
minimal untuk dirinya sendiri. Dan menjadi motivasi untuk anggota Kopma 





motivation is the desire in individuals wich forces them to act (Aziz, Mursid, 
& dll, 2020). 
Dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan, Kopma IAIN Purwokerto 
memiliki program kegiatan mingguan/ bulanan. Guna untuk merealisasikan 
visi, misi dan tujuan Kopma IAIN Purwokerto, maka Kopma IAIN 
Purwokerto memiliki strategi dalam merealisasikan yang menjadi tujuan 
Kopma IAIN Purwokerto, dengan melakukan kegiatan diantaranya kegiatan 
pendidikan perkoperasian, workshop, pelatihan, seminar kewirausahaan, 
studi koperasi, bidang usaha. Hal tersebut dijelaskan oleh narasumber 
utama, “Kami Kopma IAIN Purwokerto berusaha meningkatkan jiwa 
kewirausahaan anggota, karena pentingnya menumbuhkan karakter 
kewirausahaan guna setelah lulus dari bangku kuliah mahasiswa mampu 
membuka lapangan kerja minimal untuk diri sendiri. Oleh karena itu kami 
mengadakan beberapa kegiatan yang mampu menumbuhkan karakter 
kewirausahaan”. 
Bahwasanya kewirausahaan dapat diajarkan melalui pengetahuan 
dan ketrampilan. Dalam  mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya, 
maka harus bisa beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Seperti penjelasan dalam journal of Critical Reviews “every 
individual do some efforts to develop his skills by reaching as much 
information and knowledge as possible. People will be left behind and 
cannot adapt with the advances of science and technology. One way to get 
information and knowledge is through reading” (Sunhaji, Aziz, Prima, & 
Purnomo, 2020).  
Berdasarkan obsevasi pendahuluan, pimpinan Kopma IAIN 
Purwokerto menjelaskan bahwa Kopma IAIN Purwokerto juga melakukan 





seminar kewirausahaan, pelatihan, studi koperasi, bidang usaha hingga 
Kopma IAIN Purwokerto meraih kejuaraan tingkat Nasional, dan juga dapat 
bekerjasama dengan pimpinan Tapp Market Indonesia (aplikasi marketplace 
yang mempertemukan pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi 
online). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam penulisan skripsi dengan judul Strategi 
Koperasi Mahasiswa dalam Menumbuhkan Karakter Kewirausahaan 
Anggota di Kopma IAIN Purwokerto. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kerancuan yang menyebabkan kesalahpahaman 
dalam mengartikan istilah dalam penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
akan mengartikan dan memberikan batasan istilah dari judul penelitian 
sebagai berikut:   
1. Strategi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 
merupakan ilmu dan seni menggunakan sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijakan. Secara umum, strategi merupakan suatu garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah ditentukan (Hardini & Puspitasari, 2015: 11). Dalam merumuskan 
strategi kendala utamanya adalah komitmen internal terhadap segala hal 
yang telah dirumuskan sebagai suatu konsekuensi strategi (Hamali, 2016: 
16). 
2. Koperasi 
Menurut UU No. 25/1992 koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan seorang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan 





ekonomi rakyat, yang berdasarkan asas kekeluargaan (Sitio & Tamba, 
2001: 18). 
Arifinal Chaniago (1984) mendefinisikan koperasi sebagai suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang 
memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan 
bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk kesejahteraan 
para anggotanya. 
Munker mendefinisikan koperasi sebagai organisasi tolong 
menolong yang menjalankan “urus niaga” secara kumpulan yang 
berdasarkan konsep tolong-menolong (Sattar, 2018: 30-31). 
3. Koperasi Mahasiswa 
Koperasi mahasiswa adalah sebuah organisasi koperasi tingkat 
mahasiswa, dengan kegiatannya yang meliputi seminar perkoperasian, 
menjalankan unit-unit usaha, mengelola simpanan anggota, dan kegiatan 
lain yang bertujuan mensejahterakan anggota  (Tamam, 2016: 61). 
Organisasi koperasi merupakan sarana yang tepat bagi mahasiswa guna 
mempraktikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan khususnya 
berkaitan dengan koperasi dan kewirausahaan (Thoharudin & Suriyanti, 
2017). 
4. Kewirausahaan  
Kewirausahaan adalah sikap, jiwa dan kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, yang bernilai dan berguna bagi dirinya 
dan orang lain. Suryana (2003) mengatakan bahwa kewirausahaan adalah 
ilmu yang mempelajari nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang 
dalam menghadapi tantangan untuk memperoleh peluang dengan berbagai 
resiko yang dihadapinya (Mustofa , 2019: 7-8). Seseorang yang memiliki 





dicapainya (Shalahuddin, Maulana, & Eriyani, 2018: 1). 
Jiwa wirausaha merupakan sikap-sikap yang harus dimiliki oleh 
seorang wirausahawan dalam menjalankan usahanya. Dengan adanya jiwa 
wirausaha dalam diri seseorang diharapkan tercapainya tujuan dalam 
menjalankan usahanya agar semakin mengalami kesuksesan serta 
mengalami perkembangan (Hani & Rokhmani, 2018).  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana Strategi Koperasi 
Mahasiswa dalam Membentuk Karakter Kewirausahaan anggota di Kopma 
IAIN Purwokerto? 
 
D. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi koperasi 
mahasiswa dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota di Kopma 
IAIN Purwokerto. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan melakukan suatu penelitian, maka hasil dari suatu penelitian 
akan memberikan manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini: 
1. Secara Teoritis 
Manfaat penelitian secara teoritis adalah sebagai berikut: 
Diharapkan dapat menambah wawasan tentang strategi koperasi 
mahasiswa dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan di IAIN 
Purwokerto. 





Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Bagi Peneliti 
       Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman, khususnya 
yang berhubungan dengan kewirausahaan. Peneliti dapat mempelajari 
strategi koperasi mahasiswa dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan. 
b) Bagi Koperasi Mahasiswa 
1) Membentuk mahasiswa yang dapat membentuk karakter 
kewirausahaan sehingga dapat mengatasi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Meningkatkan motivasi untuk membina mahasiswa kegiatan 
koperasi mahasiswa 
3) Meningkatkan ketertarikan mahasiswa agar mampu 
mengembangkan karakter kewirausahaannya. 
c) Bagi Mahasiswa 
1) Meningkatkan motivasi untuk dapat mengembangkan karakter 
kewirausahaan 
2) Dapat mengimplementasikan proses pengembangan jiwa wirausaha 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan guna menghindari kesamaan dan juga 
plagiasi dengan peneliti lain yang sejenis. Oleh karena itu, penulis 
menggunakan referensi atau kepustakaan yang ada kaitannya dengan 
jurnal penelitian. Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada 





Pertama, Skiripsi yang ditulis oleh Imaduddin Jurusan Ekonomi 
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2014. Yang 
berjudul “Peranan Koperasi Mahasiswa dalam Membentuk Karakter 
Kewirausahaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi 
Mahasiswa dalam membentuk karakter kewirausahaan dilihat dari 2 
pendekatan, yaitu koperasi mahasiswa sebagai fungsi satuan pendidikan 
dan sebagai proses pendidikan kewirausahaan. Fungsi koperasi 
mahasiswa sebagai satuan pendidikan bagi mahasiswa antara lain: 
melatih dan mendidik mahasiswa dalam mengembangkan potensi 
kewirausahaan berdasarkan minat dan potensi yang dimilikinya, dan 
melatih dan mendidik mahasiswa dalam memanajemen koperasi. Fungsi 
koperasi mahasiswa sebagai proses pendidikan kewirausahaan dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan dilakukan pembentukan karakter 
dasar anggota koperasi mahasiswa terutama kemampuan berkomunikasi, 
kepemimpinan, mengendalikan diri dan wawasan kewirausahaan 
mahasiswa melalui pelatihan dan pembinaan yang diberikan oleh 
Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar (Imaddudin, 2004).  
Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Harfandi  tahun 2014. Yang 
berjudul “Rancangan Strategi Pengembangan Jiwa Kewirausahaan 
Mahasiswa dalam Mempersiapkan Lulusan Siap Kerja (Studi Kasus 
PTAIN di Sumatera Barat)” dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan dalam menyusun 
rancangan strategi pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa PTAIN 
di Sumatera Barat menggunakan SWOT matrik, yaitu Strategi SO, 
Strategi WO, Strategi ST, Strategi WT. Strategi pertama yang dilakukan 
adalah perbaikan strategi pengajaran mata kuliah kewirausahaan  pada 





kepada mahasiswa supaya belajar dengan tekun untuk menambah ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan, menanamkan kepada mahasiswa untuk 
membiasakan berfikir secara mendalam, mendidik mahasiswa suka 
bekerja keras  untuk mendapatkan ketrampilan usaha, menambah 
pengetahuan mahasiswa dalam berwirausaha, mendapatkan ketrampilan 
wirusaha melalui pelatihan  (Harfandi, 2014). 
Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Arasy Alimudin tahun 2015. Yang 
berjudul “Strategi Pengembangan Minat Wirausaha Melalui Proses 
Pembelajaran”. Dalam penelitian ini, menggunakan analisis SWOT. 
Respondennya adalah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan dan dosen pengajar mata kuliah kewirausahaan. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode survey. Dalam strategi 
pengembangan minat wirausaha melalui proses pembelajaran yaitu untuk 
membangun minat wirausaha mahasiswa diperlukan pemetaan terhadap 
karakteristik peserta mata kuliah kewirausahaan, metode pembelajaran 
yang sesuai dan berbasis projek, metode evaluasi pembelajaran yang 
sesuai, profil wirausaha yang menarik, mitra usaha yang merupakan 
tempat inkubator  uasaha bagi mahasiswa, kompetennya dosen mengajar, 
dilengkapi perangkat multi media (Alimudin, 2015). 
Keempat, Skripsi yang ditulis Nurlaila Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta 2019. Yang berjudul “Strategi Menumbuhkan 
Semangat Kewirausahaan Melalui Usaha Tempe di Pondok Pesantren 
Madinatunnajah” dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Hasil penelitian, peneliti  melakukan penelitian terhadap kelas 
3 aliyah. Ada banyak program ketrampilan di pondok pesantren. Peneliti 
memfokuskan pada dua program yaitu pelatihan pembuatan roti dan 





Madinatunnajah yaitu dengan melakukan pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan oleh koperasi Pondok Pesantren Madinatunnajah. 
Pelatih dan pembawa materi dari pihak luar, sesuai dengan kebutuhan. 
Dengan adanya pelatihan di pondok menjadikan santri memiliki keahlian 
hidup yang dibekali oleh Pondok Pesantren Madinatunnajah (Nurlaila, 
2019).  
Kelima, jurnal yang ditulis oleh Nurlaili Fitriyatussa‟diyah dan 
Harmanto tahun 2016. Yang berjudul “Strategi Guru Prakarya dan 
Kewirausahaan dalam Pembentukan Karakter Kreatif Peserta Didik di 
SMA Negeri 2 Kota Mojokerto”. Penelitian mengguanakan metode 
kualitatif. Dalam penelitian ini, dalam membentuk karakter kreatif 
dilakukan melalui empat cara; pertama pribadi, merupakan ekspresi dari 
keunikan individu, kedua proses yaitu melibatkan dirinya berproses 
secara kreatif, ketiga pendorong motivasi yang dapat menghasilkan 
sesuatu, ketiga membuat produk yang merupakan hasil dari 
kreatifitasnya. Ada hambatan yang dialami guru prakarya dan 
kewirausahaan  dalam pembentukan karakter kreatif peserta didik yaitu 
masih terdapat peserta yang masih kurang percaya diri dan mudah putus 
asa  (Fitriatusa'diyah & Harmanto, 2016) 
Tabel 1.1 
Persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu: 
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penelitian ini fokus 







Penelitian ini penting dilakukan karena dari penjelasan mengenai 
jurnal yang relevan dengan penelitian saat ini tersebut mempunyai 
perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat ini. Dapat 
diketahui bahwa penelitian saat ini mengambil fokus strategi Kopma 







A. Tinjauan Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari bahasa Yunani, “strategos” (stratos = militer 
dan ag = memimpin). Henry Mintzberg dalam bukunya yang berjudul 
The Rise and Fall of Strategic Planning (1994) mengatakan bahwa kata 
strategi digunakan untuk berbagai cara dan situasi: (a) strategi adalah 
rencana, cara, (b) strategi merupakan pola yang diterapkan dari waktu ke 
waktu, (c) strategi merupakan keputusan untuk menawarkan produk atau 
jasa di pasar, (d) strategi merupakan perspektif, visi, dan arah. Strategi 
Menurut Thompson dan Strikcland (2001) menegaskan bahwa strategi 
terdiri aktivitas-aktivitas yang penuh daya saing serta pendekatan-
pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja sesuai target (Rachmat , 2014: 
2).  
Berdasarkan Jurnal Sistem Manajemen mengenai strategi, 
dijelaskan bahwa implementation of the strategy provides for the 
company‟s sustainable structurally balanced development on the 
innovation yang berarti penerapan strategi memberikan pembangunan 
yang berkelanjutan secara struktural pembangunan yang seimbang 
dengan inovasi  (Barna & Biletska, 2021). Strategi merupakan rencana 
lengkap untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi yang efektif berkaitan 
dengan tiga persoalan organisasi: kompetensi, ruang lingkup, dan alokasi 
sumber daya  (Ricky, 2004: 249). Aktivitas strategi biasanya diawali 
dengan penyusunan perencanaan yang matang, dirumuskan, dilaksanakan 
secara hati-hati, dan melakukan evaluasi setelah melaksanakannya 





dalam Bisnis, 2020: 27). 
Strategi adalah suatu rencana yang diutamakan guna mencapai 
tujuan tersebut atau dengan kata lain rencana yang disatukan, 
menyeluruh yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan 
tantangan lingkungan agar tujuan utama perusahaan dapat dicapai 
melalui suatu pelaksanaan yang tepat (Sudarsono, 2020: 4). Menurut Hitt 
(2011), strategi merupakan sebuah rangkaian yang terpadu dan 
terkoordinasi dari komitmen dan tindakan yang dirancang untuk 
mengeksplotasi kompetensi utama dan meraih keunggulan kompetitif  
(Faruq & Usman, 2014). Menurut Stephanie K. Marrus strategi 
didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana pemimpin yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai (Umar, 
2001: 32). Dalam melaksanakan sebuah strategi perlu adanya pola 
structural. Dalam jurnal of Advanced Science and Technology dijelaskan 
bahwa “Structural patterns will give rise to many models in managing 
the organization, there are subordinates, broad powers and narrow ones, 
the duties and functions of each position in the hierarchy are specifically 
different from one another (Aziz, Irfangi, Utami, & Fuadatis, 2020). 
Makna yang terkandung dalam strategi merupakan sekumpulan 
tindakan yang dirancang guna menyesuaikan antara kompetensi 
kewirausahaan dan tuntutan eksternal. Strategi didasarkan pada analisis 
yang terintegrasi dan holitik, artinya setelah strategi disusun, semua 
unsur yang ada di dalam organisasi sudah menginternalisasi visi dan misi 
dengan baik dan benar, karena strategi dirumuskan untuk merealisasikan 
visi dan misi korporasi. Perencanaan strategi adalah pendekatan secara 





maupun swasta. Perencanaan strategi adalah proses pengkajian diri, 
penetapan tujuan, pengembangan strategi, dan monitor kinerja (Hamali, 
2016: 17-18). 
2. Strategi dalam Menumbuhkan Karakter Kewirausahaan 
Untuk menumbuhkan karakter kewirausahaan pada seseorang  
dapat dilakukan dengan cara memahami  makna kewirausahaan itu 
sendiri, dan berusaha memiliki karakteristik kewirausahaan. 
Kewirausahaan memiliki makna semangat, sikap dan perilaku wirausaha 
yang kreatif dan inovatif untuk melakukan suatu kegiatan. Dalam 
menumbuhkan karakater kewirausahaan ada 4 cara yang dapat dilakukan: 
a. Melalui pendidikan formal. Lembaga pendidikan baik menengah 
maupun tinggi bisa menyisipkan mata pelajaran kewirausahaan 
sebagai program tambahan. 
b. Melalui seminar kewirausahaan. Seminar kewirausahaan 
diselenggarakan baik di peguruan tinggi maupun organisasi. Seminar 
kewirausahaan mengundang pakar atau praktisi kewirausahaan 
sehingga dengan cara ini akan terbangun karakter kewirausahaan 
seseorang. 
c. Melalui pelatihan. Berbagai simulasi usaha, biasanya diberikan 
pelatihan baik secara indoor maupun out door. Melalui pelatihan, 
keberanian dan ketanggapan terhadap dinamika perubahan akan diuji 
dan diperbaiki juga dikembangkan. 
d. Melalui otodidak. Dengan cara otodidak dapat dilakukan dengan 
membaca membaca biografi pengusaha sukses, media telivisi, 







B. Tinjauan Koperasi 
1. Pengertian Koperasi 
Koperasi mengandung makna “kerja sama”. Koperasi 
(cooperative) bersumber dari kata co-operation yang artinya “kerja 
sama”. Arifinal Chaniago (1984), mendefinisikan koperasi sebagai suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang 
memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan 
bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya (Sitio & Tamba, 
2001: 17). Sedangkan koperasi menurut perspektif islam merupakan 
syirkah. Syirkah yaitu persekutuan kontrak perdagangan mengisyaratkan 
hubungan dua orang atau lebih untuk mengadakan suatu bisnis dengan 
pembagian keuntungan dengan cara penanaman modal bersama (I Doi, 
1996: 33). 
Mohammad Hatta mendefinisikan koperasi berdasarkan perilaku 
sosial masyarakat Indonesia, terutama dengan menonjolkan sikap tolong-
menolong dan kepedulian antar sesama yang tinggi. Bapak koperasi 
Indonesia mendefinisikan koperasi sebagai usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. 
Semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi 
jasa kepada kawan berdasarkan satu untuk semua dan semua untuk satu 
(Tanjung, 2017: 68). 
Koperasi merupakan kepentingan bersama dari para anggotanya 
(kekeluargaan). Hal ini dicerminkan berdasarkan karya dan jasa yang 
disumbangkan oleh masing-masing anggota. Jadi, partisipasi para 
anggota dalam kegiatan koperasi serta hasil yang tercapai tergantung dari 





arti, bahwa dalam koperasi sejauh mungkin harus dihindarkan timbulnya 
perselisihan, sikap saling curiga, sikap pilih kasih yang dapat 
menimbulkan perpecahan dan kehancuran (Anoraga, 2019: 5-6). 
2. Landasan Hukum Koperasi 
Koperasi sebagai saka guru perekonomian Indonesia 
memerlukan landasan yang kuat agar tumbuh secara kukuh dalam 
menghadapi tantangan era globalisasi ekonomi. Landasan koperasi 
meliputi landasan idiil, landasan struktural, landasan operasional, dan 
landasan mental. Landasan idiil koperasi adalah pancasila. Pancasila 
harus dijadikan dasar dan ditetapkan dalam kehidupan koperasi karena 
sila-sila dalam pancasila menjadi sifat dan tujuan koperasi. Landasan 
struktural koperasi adalah UUD 1945 pasal 3 ayat (1) yang berbunyi 
“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan.” Dalam pasal 33 tercantum dasar demokrasi ekonomi, 
yaitu kegiatan ekonomi dikerjakan oleh semua untuk semua dibawah 
pimpinan atau pengawasan anggota masyarakat.  
Landasan operasional koperasi merupakan aturan kerja yang 
harus ditaati dan diikuti anggota, pengurus dan pengawas dalam 
melakukan tugas di koperasi. Landasan operasional terdiri atas Undang-
Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga. Landasan mental berupa kesetiakawanan dan 
kesadaran pribadi. Koperasi merupakan unsur pendidikan yang baik 
untuk memperkuat ekonomi karena koperasi berdasarkan landasan 
mental, yaitu setia kawan, dan kesadaran pribadi. Dalam kedua landasan 
tersebut merupakan landasan yang saling memotivasi, melengkapi, dan 






3. Tujuan Koperasi 
Koperasi merupakan kumpulan orang-orang dan atau badan-
badan hukum koperasi. Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992 
tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan bahwa, koperasi bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional, dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Sitio & 
Tamba, 2001: 19).  
Tujuan koperasi secara garis besar meliputi: 
a. Memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat.  
Merupakan wujud kepedulian koperasi dalam membantu 
sesama yang menjadi kekuatan utama koperasi. Kepedulian 
ditunjukkan dengan sikap tolong-menolong antar anggota guna 
menciptakan kekuatan ekonomi. 
b. Membangun tatanan ekonomi. 
Koperasi diharapkan mampu menjadi penyeimbang 
berbagai badan usaha yang ada sekaligus menjembatani berbagai 
kepentingan, baik sosial maupun ekonomi. 
c. Terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur  
Merupakan perekat-perekat kepentingan ekonomi 
masyarakat dengan menjadikan koperasi sebagai wadah untuk 
mengakumulasikan individu sebagai sebuah kekuatan guna 
menghadapi kekuatan kapital. Kekuatan orang-orang yang 







4. Peran Koperasi  
Koperasi merupakan organisasi ekonomi dari orang-orang yang 
memiliki kemampuan ekonomi terbatas. Koperasi tidak hanya 
mementingkan motif ekonomi, koperasi juga memiliki motif sosial. 
Koperasi dalam bidang itu bersifat saling melengkapi dan tidak dapat 
dipisahkan dari hakikat koperasi. Peran koperasi dalam bidang ekonomi 
secara khusus adalah sebagai berikut;  
a. Menumbuhkan motif berusaha yang lebih berperikemanusiaan,  
b. Mengembangkan metode bagi sisa hasil usaha yang adil, 
c. Menawarkan barang dan jasa dengan harga yang murah, 
d. Meningkatkan penghasilan anggotanya, 
e. Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatannya secara 
efektif, menumbuhkan kebiasaan yang baik dalam konsumsi, dan 
hidup hemat. 
Sedangkan peran koperasi di bidang sosial juga erat kaitannya 
dengan asas dan prinip-prinsip yang dianutnya. Peran koperasi di bidang 
sosial diantaranya sebagai berikut; mendidik anggota-anggotanya untuk 
semangat bekerja sama, mendidik anggota untuk bersemangat 
berkorban, mendorong terwujudnya kehidupan masyarakat yang tentram 
dan damai, dan mendorong tatanan sosial yang demokratis (Sumarsono, 
2017: 16-18).  
5. Prinsip Koperasi 
Prinsip koperasi menjadi pedoman bagi pelaku usaha di 
Indonesia. Prinsip koperasi Indonesia dicantumkan dalam Undang-
Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian yang dijabarkan 
dalam angggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Menurut Undang-





a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
Secara umum, setiap warga negara yang mampu secara 
hukum dapat menjadi anggota koperasi akan tetapi, dalam 
keanggotaan koperasi terdapat batasan yang terletak dalam lingkup 
kerja atau kekhususan koperasi. Sifat sukarela diartikan sebagai 
bentuk sikap yang tidak memaksa seseorang untuk menjadi 
anggota. Seseorang yang ingin menjadi anggota tidak dapat 
dipaksakan. Sementara itu, sifat terbuka diartikan bahwa koperasi 
dapat diikuti oleh siapapun tanpa memandang unsur suku, agama, 
dan rasa. 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 
Koperasi merupakan bentuk organisasi yang dikelola secara 
demokratis yang tercemin dalam struktur organisasinya. Kekuasaan 
tertinggi koperasi terletak dalam rapat anggota dan keanggotaan 
bersifat melekat. Sifat ini diartikan bahwa segala hak dan 
kewajiban anggota koperasi harus dilakukan sendiri dan tidak bisa 
diwakilkan. 
c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding 
besarnya jasa tiap-tiap anggota 
Unit anggota seperti koperasi juga bisa menghasilkan 
keuntungan selama periode tertentu yang disebut sisa hasil usaha 
(SHU). Sisa hasil usaha ini akan dialokasikan untuk berbagai pos 
sesuai dengan anggaran dasar salah satunya pos jasa anggota. 
Anggota koperasi akan menerima pembagian SHU berdasarkan 
jasa tiap-tiap anggota. Dengan demikian, semakin besar jasa 
anggota dalam memanfaatkan fasilitas koperasi, semakin besar 





d. Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal 
Modal merupakan segala sesuatu yang digunakan oleh 
suatu organisasi untuk melaksanakan kegiatan usahanya. Modal 
koperasi berasal dari pihak intern maupun ekstern koperasi. 
Berkaitan dengan pemberian balas jasa, modal yang akan 
dibagikan kepada anggota merupakan modal intern. Modal ini 
berupa simpanan pokok dan simpanan wajib anggota. Pembagian 
balas jasa secara proposional sesuai besarnya simpanan anggota. 
Semakin besar simpanan anggota, maka semakin besar pula balas 
jasa yang diterima oleh anggota. 
e. Kemandirian 
Koperasi harus bisa berdiri sendiri tanpa bergantung dengan 
pihak lain. Prinsip ini didasarkan pada rasa percaya terhadap 
pertimbangan, keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri. Agar 
koperasi dapat bersikap mandiri, anggota harus ikut berperan serta 
secara aktif dalam menentukan masa depan koperasi. Selain itu, 
anggota koperasi juga berusaha melaksanakan hak dan 
kewajibannya sebagai anggota (Feriyanto, 2018: 9-10).  
Prinsip koperasi menurut prinsip-prinsip Rochdale: 
1) Pengawasan oleh anggota secara demokratis  
2) Keanggotaan yang terbuka dan sukarela 
3) Pembatasan atas bunga  
4) Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota sebanding dengan 
pembelian yang dilakukan pada koperasi 
5) Penjualan dilakukan sepenuhnya atas dasar tunai 
6) Penjualan hanya atas barang-barang yang sungguh-sungguh 





7) Menyelenggarakan usaha pendidikan bagi anggota sesuai 
dengan prinsip-prinsip koperasi 
8) Netral terhadap politik dan agama (Anoraga, 2019: 12). 
6. Jenis-jenis Koperasi  
Jenis koperasi dapat dilihat dari dua segi, pertama dari segi 
bidang usahanya dan yang kedua dari segi tujuannya.  
Dari segi usahanya, koperasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Koperasi yang berusaha tungggal (single purpose) 
Yaitu koperasi yang hanya menjalankan satu bidang usaha, 
seperti koperasi yang hanya berusaha dalam bidang konsumsi, 
bidang kredit, atau bidang produksi. 
b. Koperasi serba usaha (multi purpose) 
Yaitu koperasi yang berusaha dalam berbagai banyak bidang, 
seperti koperasi yang melakukan pembelian dan penjualan. 
Dari segi tujuannya, koperasi dibedakan menjadi tiga bagian: 
a. Koperasi produksi 
Yaitu koperasi yang mengurus pembuatan barang-barang 
yang bahan-bahannya dihasilkan oleh anggota koperasi. 
b.  Koperasi konsumsi 
 Yaitu koperasi yang mengurus pembelian barang-barang 
memenuhi kebutuhan anggota. 
c.  Koperasi kredit 
 Yaitu koperasi yang memberikan pertolongan kepada 







7. Struktur dan Perangkat Organisasi Koperasi dalam Melaksanakan 
Peran 
Keberhasilan Koperasi dalam melaksanakan perannya, 
dipengaruhi oleh kemampuan dan kejelasan pembagian peran para 
perangkat organisasi. Koperasi primer yang beranggotakan miniml 20 
orang. Menurut Pasal 1 UU No. 25/1992 memiliki perangkat organisasi. 
Perangkat organisasi terdiri atas Rapat anggota, Pengurus dan Badan 
Pengawas, akan dapat berfungsi efektif apabila pembagian tugas, 
kewenangan, tanggung jawab dan juga dilaksanakan pembagian tugas 
dalam struktur organisasi koperasi diantaranya: 
a. Rapat anggota 
Rapat anggota memiliki kekuasaan tertinggi dalam sebuah 
koperasi, dengan pelaksanaan rapat minimal satu kali dalam satu 
tahun. Rapat anggota menurut Pasal 23 UU No. 25/1992 bertugas: 
menetapkan anggaran dasar, menetapkan kebijakan umum di bidang 
organisasi, manajemen dan usaha. Tugas berikutnya adalah 
menetapkan pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian pengurus 
dan pengawas. Rapat anggota juga menetapkan rencana kerja, 
rencana anggaran pendapatan belanja koperasi, serta pengesahan 
laporan keuangan. Rapat anggota menetapkan pengesahan 
pertanggungjawaban pengurus, dan pembagian hasil usaha, serta 
menetapkan penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran 
koperasi. Dalam Pasal 24 dan 25 UU No. 25/1992 mengatur tentang 
keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk 
mencapai kata mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dengan 
cara mufakat, maka pengambilan keputusan dilakukan dengan 





dalam rapat anggota. 
b. Pengurus  
Kepengurusan koperasi diatur dalam pasal 29 sampai 37 UU 
No. 2/1992. Pengurus dipilih dari anggota dan oleh anggota dalam 
rapat anggota. Masa jabatan pengurus paling lama adalah 5 tahun. 
Persyaratan anggota yang dapat dipilih dan diangkat menjadi 
pengurus, ditetapkan dalam anggaran dasar koperasi. Tugas pengurus 
adalah mengelola koperasi dan usahanya, mengajukan rancangan 
rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi. 
Pengurus juga menyelenggarakan rapat anggota, mengajukan 
laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, serta 
memelihara daftar buku anggota dan pengurus. Pengurus juga 
memiliki tugas wewenang mewakili koperasi di dalam dan di luar 
pengadilan, memutuskan menerima dan menolak anggota baru, serta 
memberhentikan anggota sesuai Anggaran Dasar.  
c. Pengawas atau Badan Pengawas 
Pasal 38 sampai dengan 40 UU No. 25/1992 menetapkan 
bahwa pengawas dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat Anggota, 
sehingga pengawas bertanggung jawab kepada rapat anggota. Tugas 
pengawas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi, serta membuat laporan 
tertulis tentang hasil pengawasannya. Wewenang pengawas untuk 
melaksanakan tugas tersebut adalah meneliti catatan-catatan koperasi 
dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan (Haryoso & 








C. Koperasi Mahasiswa 
   Di perguruan tinggi, baik institut maupun universitas terdapat 
koperasi yang dikelola oleh mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk melayani dan 
memenuhi kebutuhan mahasiswa pada perguruan tinggi tersebut. Koperasi 
pada sebuah perguruan tinggi disebut koperasi mahasiswa (Kopma). 
Perguruan tinggi adalah pusat pengkajian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Koperasi sebagai gerakan sosial ekonomi adalah pelaku yang 
terjun langsung dalam arus perubahan sosial itu sendiri. Koperasi mahasiswa 
sebagai koperasi para mahasiswa, yang masa pendidikannya di perguruan 
tinggi juga disiapkan sebagai insan pembangunan masa depan, juga mengkaji 
keterkaitan antara koperasi dengan program industrialisasi yang dilaksanakan 
sebagai bagian dari pembangunan.  
Koperasi mahasiswa adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial 
yang merupakan wadah nilai-nilai koperasi dalam usaha mensejahterakan 
anggota dan kehidupan suatu bangsa. Mahasiswa adalah aktor tunggal dalam 
koperasi mahasiswa. Mahasiswa berperan ganda sebagai subyek sekaligus 
sebagai obyek. Mahasiswa sebagai subyek yaitu menjadi penggerak dan 
pengarah Kopma. Sedangkan sebagai obyek, mahasiswa dikader menjadi 
wirakoperasi yang tangguh dengan kemampuan manajerial yang profesional 
dalam disiplin ilmunya. Kerjasama antara perguruan tinggi dengan koperasi 
diharapkan mampu memecahkan problem-problem gerakan koperasi. Untuk 
dapat memainkan perannya, Kopma perlu meningkatkan kemampuan untuk 
mandiri dan kemampuan berperan sebagai katalisator. Dalam upaya mencapai 
kemandirian kopma ada dua hal pokok yang perlu diperhatikan, yaitu 
kemampuan dalam bidang manajerial dan mandiri dalam pengaturan dan 






Koperasi mahasiswa adalah koperasi kader atau tempat belajar dan 
berkarya bagi mahasiswa. Karena setelah lulus dari perguruan tinggi bisa 
menjadi pelopor-pelopor koperasi di masyarakat. Kopma memiliki kewajiban 
untuk mendidik mahasiswa yang menjadi anggota Kopma  bagaimana 
menjalankan usaha, bagaimana cara untuk berkoperasi, dan belajar 
berwirausaha dan juga menjalankan kegiatannya yang meliputi seminar 
perkoperasian, menjalankan unit-unit usaha, mengelola simpanan anggota, 
dan kegiatan lain yang bertujuan mensejahterakan anggota (Tamam, 2016: 
61). Dan koperasi mahasiswa juga memberikan motivasi kepada anggota agar 
anggota memiliki semangat pandangan ke depan, memaksa dirinya 
melakukan perubahan lebih baik  Menurut Schiffman and Kanuk (2008) 
motivation is the desire in individuals wich forces them to act (Aziz, Mursid, 
& dll, 2020). 
Koperasi Mahasiswa dimaknai sebagai organisasi yang merupakan di 
dalamnya  terdapat pendidikan dan pelatihan yang berorientasi pada target, 
hal ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa  Within a single 
information and educational space, education and training conditions should 
be interpreted as a type of organization of educational process with a total 
number of means, methods and form of its organization, specific ways of 
social interchanges, informational content of education, specific ways of 
social interchange, informational content of education, specific psychological 
climate, with ensure a possibility for target oriented education 
(Gordashnikova, Fedorchuk, & Chekulaeva, 2021). 
Kemampuan Kopma dalam berperan sebagai katalisator menuntut 
untuk memiliki wawasan tentang perubahan sosial, tentang perubahan ilmu 
dan teknologi, tentang perkoperasian dan perkembangannya, kemampuan 





model-model untuk dikaji dan dikembangkan (Anoraga, 2019: 205). Dengan 
adanya koperasi mahasiswa menjadikan koperasi sebagai wadah ilmu 
perkoperasian juga bertujuan sebagai wadah dan sarana belajar mahasiswa 
dalam mengelola suatu usaha. Melalui koperasi mahasiswa ini diharapkan 
dapat membentuk mental wirausaha mahasiswa (Thoharudin & Suriyanti, 
2017). 
Koperasi mahasiswa merupakan sebagai program menumbuhkan jiwa 
kewirausaaan seseorang melalui praktek kegiatan usaha. Koperasi mahasiswa 
memberikan keuntungan bagi para anggota koperasi mahasiswa adalah 
mendapatkan keuntungan berupa barang dan uang. Keuntungan yang paling 
penting adalah keuntungan spiritual (sikap kejiwaan), antara lain: 
1. Belajar bekerjasama dengan sesama mahasiswa 
2. Belajar memikirkan dan memecahkan kepentingan bersama 
3. Belajar hidup disiplin 
4. Belajar hidup tunduk pada peraturan-peraturan tertentu 
5. Belajar membentuk aturan bersama dan mentaatinya 
6. Belajar hidup jujur 
7. Belajar berbuat sesuatu dengan ikhlas untuk kepentingan umum 
8. Belajar hidup bertanggung jawab 
9. Akan mengetahui harga dan mutu barang 
10. Mengetahui bagaimana dan di mana memperoleh barang-barang yang 
kualitasnya terjamin dan harganya relatif murah 
11. Belajar hidup percaya pada diri sendiri (Suhendi, 2002: 297). 
Dari kegiatan tersebut diharapkan tumbuh kemandirian, jiwa 
kewirausahaan, dan motivasi, sehingga mahasiswa berani untuk mencoba 
pengalaman dibidang kewirausahaan. Dengan semakin banyak mahasiswa 





usaha yang sudah dirintisnya, sehingga dapat membuka lapangan kerja dan 
mengurangi pengangguran. 
Di organisasi terdapat program kerja yang merupakan rencana 
kegiatan yang harus dilakukan agar tujuan organisasi dapat dicapai. Program 
kerja disusun oleh para anggota dengan cara musyawarah. Program kerja 
disusun untuk jangka waktu tertentu, maka dari itu ada program kerja jangka 
panjang dan program kerja jangka pendek. Program kerja jangka panjang 
artinya, untuk melaksanakan program kerja yang ditetapkan membutuhkan 
waktu cukup lama. Sedangkan program kerja jangka pendek yaitu untuk 
melaksanakan program kerja membutuhkan waktu yang singkat. Sehingga 
semua SDM yang ada dioptimalkan untuk mencapai suatu visi, misi, dan 
program kerja organisasi (Sutiksno & dkk, 2020: 165). Dalam pengembangan 
SDM melalui program pelatihan  dapat dirasakan oleh organisasi, individu, 
dan bagian kepegawaian. Menurut M.J. Tessin, manfaat pelatihan dan 
pengembangan; 
1. Bagi organisasi  
a. Memperbaiki pengetahuan 
b. Memperbaiki moral kerja 
c. Mengenali tujuan organisasi 
d. Membuat citra terhadap organisasi 
e. Memperbaiki hubungan antara atasan dan bawahan  
f. Membantu menangani konflik 
g. Membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 
2. Bagi individu 
a. Membantu dalam membuat keputusan dan pemecahan masalah lebih 
baik lagi 





tanggung jawab dan kemajuan  
c. Mengurangi rasa takut dalam menghadapi tugas-tugas baru 
d. Mempertinggi rasa percaya diri dan pengembangan diri 
e. Membantu dalam membuat keputusan dan pemecahan masalah lebih 
baik lagi 
3. Bagi kepegawaian  
a. Membangun rasa keterdekatan dalam kelompok 
b. Menciptakan organisasi sebagai tempat yang baik untuk bekerja dan 
hidup di dalamnya 
c. Memperbaiki komunikasi antar kelompok (Utama, 2020: 57-58). 
 
D. Kewirausahaan 
1. Pengertian Kewirausahaan 
Dalam pandangan ekonomi konvensional, entrepreneurship banyak 
disamakan dengan istilah wirausaha yang berasal dari kata “wira” dan 
“usaha”. Wira dapat diartikan mulia, luhur, unggul, serta usaha dapat 
diartikan sebagai kemampuan melakukan usaha atas kekuatan sendiri. 
Jadi, wirausaha berarti manusia unggul dalam usaha atas kekuatan sendiri 
dan tidak bergantung pada orang lain. Beberapa pandangan para ilmuwan 
mengenai definisi entrepreneur/kewirausahaan diantaranya adalah: 
a. Raymond, (1995) berpendapat bahwa entrepreneur adalah orang yang 
kreatif dan inovatif serta mampu mewujudkannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan diri, masyarakat dan lingkungan. 
b. Kasmir (2006) mendifinisikan entrepreneur sebagai seseorang yang 
berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka suatu usaha dalam 
berbagai kesempatan.  





suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha dan 
perkembangan usaha (Aziz, 2016: 6-7). 
Menurut Priosambodo (1998:2) menyatakan bahwa kewirausahaan 
merupakan gabungan kreativitas, kerja keras, tantangan dan kepuasan. 
Bygrave (1996: 3) mengemukakan bahwa proses kewirausahaan 
didasarkan langkah sebagai berikut: diawali dengan adanya Innovation, 
Tringgering Event, Implementation, Growth (Suryana & Bayu, 2010: 60).   
Kewirausahaan merupakan sikap, jiwa, semangat mulia pada diri 
seseorang yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan 
masyarakat (Daryanto, Cahyono, & Widyaiswara, 2013: 6). Menurut 
Heinonen dan Poikkijoki, (2006) mengatakan tujuan pendidikan 
kewirausahaan adalah agar peserta didik belajar memahami 
kewirausahaan, belajar memiliki jiwa kewirausahaan, dan belajar menjadi 
wirausaha  (Budi & Fensi, 2018). 
Entrepreneur merupakan satu kelompok orang yang kreatif dan 
inovatif. Dalam usaha meningkatkan kreativitasnya, maka manajemen 
harus menciptakan suasana dalam organisasi agar kreativitasnya dapat 
berkembang. Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan ialah 
mengembangkan kreativitasnya, toleransi pada kegagalan, ungkapkan rasa 
penasaran, memandang masalah menjadi suatu tantangan, mengadakan 
pelatihan kreativitas, beri fasilitas berupa peralatan, toleransi terhadap 
waktu, beri penghargaan, perlihatkan contoh kreatifitas yang ada (Alma, 
2011: 75). 
Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku 
yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, 
proses, dan hasil bisnis. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai 





baru dan berbeda untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut 
dapat diciptakan dengan cara mengembangkan teknologi baru, 
menemukan pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk memberikan 
kepuasan kepada konsumen. Obyek studi kewirausahaan; menurut 
Soeparman Soemahamidjaya, kemampuan seseorang yang menjadi obyek 
kewirausahaan meliputi: 
a. Kemampuan memotivasi diri 
b. Kemampuan untuk berinisiatif 
c. Kemampuan berinovasi 
d. Kemampuan untuk membentuk modal uang atau barang modal  
e. Kemampuan untuk mengatur waktu 
f. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman  
Sehubungan dengan kemampuan seseorang yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kewirausahaan maka terdapat pendapat menurut Matlay 
dan Carey (2007) have reached the conclusion that entrepreneurship can be 
taught through knowledge and skills. If knowledge and skiil related to 
entrepreneurship education can be learnt in the workplace. Potential new 
entrepreneurs need different and broader skill than wage earners. Matlay 
and Carey (2007) believe that people learn more “entrepreneurial” 
knowledge and skill more versatile, not only business-oriented  (Hytinkosi, 
2008). Dan  dalam mengembangkan ketrampilan seseorang maka perlu 
adanya adaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti 
yang dijelaskan dalam jurnal bahwa in the era of information and 
knowledge every individual do some efforts to develop his skills by reaching 
as much information and knowledge as possible. People will be left behind 
and cannot adapt with the advances of science and technology. One way to 





Purnomo, 2020).  
Menumbuhkembangkan kewirausahaan di kalangan mahasiswa 
dapat dilaksanakan melalui: 
a. Kurikulum Perguruan Tinggi 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mecapai 
tujuan pendidikan tertentu. Dalam kurikulum perguruan tinggi perlu 
dicantumkan mata kuliah kewirausahaan pada program studi. Sehingga 
mahasiswa dapat belajar teori dan pengetahuan serta ketrampilan 
tentang kewirausahaan, agar menjadi bekal dalam menekuni dan terjun 
ke dunia kewirausahaan baik selama menjadi mahasiswa dan setelah 
mereka menyelesaikan studi. 
b. Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) 
Yaitu suatu program pendidikan yang yang memadukan belajar 
dan bekerja dengan cara memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk bekerja sebagai layaknya karyawan dalam dunia kerja 
(khususnya UKM). Untuk mengembangkan Program Belajar Bekerja 
Terpadu perlu pelatihan bagi mahasiswa oleh Kantor Menteri Negara, 
Koperasi dan UMKM.  
c. Usaha Mikro Kecil Menengah sebagai Laboratorium Mahasiswa 
Antara UMKM dan Perguruan Tinggi saling membutuhkan, 
sehingga perlu dibangun kerjasama yang baik. Kebutuhan UMKM 
terhdap Perguruan Tinggi antara lain: laboratorium dan skill (Wahyuni, 
2008). 
2. Karakteristik kewirausahaan 





sebab itu karakteristik wirausaha dapat diartikan sifat atau tingkah laku 
yang dari seorang wirausaha yang membedakannya dari orang lain 
(Insana & Mayndarto, 2017). Jiwa wirausaha merupakan sikap-sikap yang 
harus dimiliki oleh seorang wirausahawan dalam menjalankan usahanya. 
Dengan adanya jiwa wirausaha dalam diri seseorang diharapkan 
tercapainya tujuan dalam menjalankan usahanya agar semakin mengalami 
kesuksesan serta mengalami perkembangan (Hani & Rokhmani, 2018). 
Para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan berbeda-
beda. Menurut Soeparman Soemahamidjaya, sebagai berikut: 
a. Commitment & Determination  
Memiliki komitmen dan tekad yang bulat untuk mencurahkan 
semua perhatiannya pada desa, karena dengan sikap yang setengah hati 
mengakibatkan besarnya kemungkinan untuk gagal dalam 
berwirausaha. 
b. Desire of responsibility 
Memiliki rasa tanggung jawab, baik dalam mengendalikan 
sumber daya yang digunakan maupun tanggung jawab terhadap 
keberhasilan wirausaha. 
c. Opportunity obsession 
Selalu berambisi untuk selalu mencari peluang. Keberhasilan 
wirausaha selalu diukur dengan keberhasilan untuk mencapai tujuan. 
Pencapaian tujuan terjadi apabila ada peluang. 
d. Tolerance for risk, ambiguity & uncertainty 
Tahan terhadap resiko dan ketidakpastian. Wirausaha harus 
belajar untuk mengelola resiko dengan cara mentransfer resiko ke 
pihak lain, seperti bank, investor, konsumen, pemasok dan lainnya. 





pandangan yang berbeda dan ketidakpastian. 
e. Self confidence 
Percaya diri. Seorang wirausaha cenderung optimis dan memiliki 
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk 
berhasil. 
f. Creativity & Flexibility 
Berdaya cipta dan luwes. Merupakan kemampuan untuk 
menanggapi perubahan yang cepat dan fleksibel. 
g. Desire for immediate feedback 
Selalu memerlukan umpan balik yang segera. Seorang wirausaha 
selalu ingin mengetahui hasil dari apa yang dikerjakannya. Oleh karena 
itu, dalam memperbaiki kinerjanya, selalu memiliki kemauan untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya dan selalu 
belajar dari pengalaman. 
h. High level of energy 
Memiliki tingkat energi yang tinggi. Wirausaha yang berhasil 
biasanya memiliki daya juang yang lebih tinggi dibanding rata-rata 
orang lainnya, sehingga lebih suka bekerja keras, walaupun dalam 
waktu yang relatif lama. 
i. Motivation of excel 
Memiliki dorongan untuk selalu unggul. Seorang wirausaha 
selalu ingin lebih unggul, lebih berhasil dalam mengerjakan apa yang 
dilakukannya dengan melebihi standar yang ada. 
j. Orientation to the future 
Berorientasi pada masa yang akan datang. Untuk tumbuh dan 






k. Willingness to learn from failure 
Selalu belajar dari kegagalan. Wirausaha yang berhasil tidak 
pernah takut gagal dan selalu memfokuskan kemampuannya pada 
keberhasilan. 
l. Leadership ability 
Kemampuan dalam kepemimpinan. Wirausaha yang berhasil 
memiliki kemampuan untuk menggunakan pengaruh tanpa kekuatan, 
dan harus lebih memiliki taktik mediator dan negosiator daripada 
diktator. 
Karakter adalah ciri, watak, sifat, tingkah laku yang khas dari 
wirausahawan yang membedakan dengan orang lain yaitu: 
a. Disiplin 
Bisa diartikan tepat waktu, taat aturan yang ada, konsisten. 
b. Kerja keras  
Kerja maksimal tidak kenal lelah, semangat kerja tinggi, tidak 
membuang-buang waktu untuk segera menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik dan cepat, etos kerja tinggi. 
c. Komitmen tinggi  
Setia pada pekerjaan, senantiasa berfikir tentang usaha/pekerjaan, 
senantiasa berusaha memajukan usaha/pekerjaan. 
d. Kreatif 
Mampu menciptakan gagasan, ide, hal-hal yang baru atau berbeda 
dengan yang sudah ada.  
e. Inovatif 
Membuat terobosan baru, karena adanya invensi (penemuan 
baru), extensi (pengembangan), duplikasi (penggandaan), sintetis 






Percaya dan berusaha keras atas kemampuan diri sendiri, tidak 
terlalu tergantung pada orang atau pihak lain. 
g. Realistis 
Bekerja maksimal sesuai dengan kemampuan diri sendiri, tetapi 
bukan berarti bekerja semampunya atau bekerja seadanya, bukan pula 
bekerja melampaui batas kemampuannya 
h. Jujur 
Berkata, bertindak secara benar, menepati janji, tidak ingkar janji, 
tidak bohong/menipu, tidak berkhianat, suci dalam pikiran, dapat 
dipercaya. 
i. Prestatif 
Melakukan suatu pekerjaaan yang sempurna, tidak asal jadi 
sehingga memperoleh penghargaan dari orang lain. 
 
Menurut Geoffrey G Meredith (dikutip dari bukunya Dr. Suryana M. Si) 
ciri dan watak wirausahawan itu sebagai berikut: 
 
Ciri-cirinya: Wataknya: 
Percaya diri Keyakinan, ketidakketergantungan , 
individualitas dan optimis. 
Berorientasi pada tugas 
dan hasil 
Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi 
laba, tekad kerja keras, mempunyai 
dorongan kuat energik dan inisiatif. 
Pengambilan risiko dan 
suka tantangan 






Kepemimpinan Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan 
orang lain, menanggapi saran-saran dan 
kritik. 
Keorisinilan Inovatif, kreatif dan fleksibel 
Berorientasi ke masa 
depan 
Pandangan kedepan, perspektif 
Karakter lain bagi Wirausahawan: 
a. Berbudi luhur 
b. Berani menanggung resiko 
c. Berfikir positif dan bertanggung jawab 
d. Dapat mengendalikan emosi 
e. Merencanakan sesuatu sebelum bertindak  
f. Mencari jalan keluar dari permasalahan 
g. Belajar dari pengalaman 
h. Memiliki ketrampilan mengelola usaha memiliki ketrampilan teknis 
i. Membiasakan hidup sehat 
j. Dapat mengambil keputusan 
k. Menepati janji dan waktu 
l. Merasakan kebutuhan orang lain dan bekerjasama dengan orang lain  
m. Memberi semangat kepada orang lain (Daryanto, Pendidikan 
Kewirausahaan, 2012: 7-9) 
Ciri seorang wirausahawan muslim adalah terletak pada 
kemampuannya untuk membuat kekuatan dari diri sendiri atas apa yang telah 
diberikan Allah kepada manusia, yakni sebaik-baiknya ciptaan. Allah 
berpesan bahwa berwirausaha merupakan ibadah bagi yang menjalankannya 





۵۱۝زىْ ه النش  يْ الَ قه وَ زشْ  امنْ ىْ ل  ك  اوَ اكبهَ نَافً مَ ىْ ش  امْ فَ ًَل ىْ ل  ذَ  ضَ زْ اَْلَ  م  ك  لَ  لَ عَ لري جَ ىَ ه     
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S. Al-
Mulk:15) 
Berdasarkan ayat diatas, seorang entrepreneur muslim memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Selalu mencari sesuatu di balik ciptaan Allah 
b. Selalu beribadah 
c. Memiliki keyakinan bahwa harta adalah milik Allah dan dalam harta itu 
ada milik orang lain 
d. Ikhtiar mencari harta adalah hukumnya wajib  
e. Selalu merenung tentang ciptaan Allah 
f. Selalu berfikir untuk mendapatkan ide 
g. Siap menghadapi resiko 
h. Memiliki kesadaran bahwa semua pasti kembali kepada Allah 
Dalam teori entrepreneurship, setiap entrepreneur yang ingin berhasil 
maka dia harus memiliki kepribadian kuat yang tercermin dalam beberapa 
karakter, yaitu:  
a. Percaya diri  
b. Berorientasi pada masa depan  
c. Berorientasi pada tugas dan hasil sekaligus 
d. Berani mengambil resiko 
e. Memiliki jiwa pemimpin 






Menurut Bambang Bayu Siswoyo, secara operasional terdapat unsur 
penting dalam menjadi kunci keberhasilan pengembangan jiwa 
kewirausahaan di perguruan tinggi yaitu: unsur mahasiswa, unsur kurikulum, 
dan unsur dosen. 
a. Unsur Mahasiswa  
Di perguruan tinggi, dunia kewirausahaan masih dipandang 
sebelah mata oleh sebagian mahasiswa dan juga dosen.  Hasil penelitian 
mengatakan bahwa ada 3 faktor dominan dalam memotivasi sarjana 
menjadi wirausahawan yaitu faktor kesempatan, faktor kebebasan dan 
faktor kepuasan hidup (Sutabri, 2008). Ketiga faktor itulah yang membuat 
mereka menjadi wirausahawan. Proses penyampaian ini harus sering 
dilakukan sehingga mahasiswa semakin termotivasi untuk memulai 
berwirausaha. Sebab banyak mahasiswa yang takut menghadapi resiko 
suatu bisnis yang mungkin muncul dan membuat mereka membatalkan 
rencana bisnis sejak dini. 
Motivasi yang cukup, memicu keberanian mahasiswa untuk mulai 
mencoba berpengalaman dibidang kewirausahaan. Dengan semakin 
banyaknya mahasiswa yang memulai usaha sejak masa kuliah, maka 
kemungkinan besar setelah lulus akan melanjutkan usaha yang sudah 
dirintisnya.   
b. Unsur Kurikulum 
Unsur kedua yang menjadi kunci keberhasilan adalah kurikulum 
yang diberlakukan di perguruan tinggi. Kurikulum didesain sedemikian 
rupa untuk dijadikan acuan dalam penyelenggaraan perkuliahan 
mahasiswa. Pada umumnya di perguruan tinggi menyelenggarakan mata 
kuliah kewirausahaan walaupun intensitas dan proporsinya mungkin 





c. Unsur Dosen  
Dosen pembina kewirausahaan menempati peran strategis dalam 
upaya pembekalan kewirausahaan pada mahasiswa. Permasalahan yang 
muncul disekitar penyajian potensi dosen pembina. Kewirausahaan 
membutuhkan penekanan ranah ketrampilan dan sikap yang lebih 
dibandingkan dengan ranah pengetahuan. Untuk mewujudkannya, 
baiasanya terkendala oleh keberadaan kompetensi dosen yang menguasai 
kompetensi dosen yang menguasai praktik kewirausahaan. 
Pengembangan jiwa kewirausahaan seorang dosen, hakikatnya 
berlangsung secara alamiah. Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu 
akan bertindak rasional. Setiap individu pada dasarnya telah 
mengembangkan jiwa kewirausahaan.  Namun jika ingin memerankan 
dirinya sebagai pembina kewirausahaan, maka dosen harus membekali 
dirinya dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan bidang 
kewirausahaan (Siswoyo, 2014). 
Dalam membentuk sikap mental wirausaha dalam diri siswa maka 
dapat dicapai dengan kegiatan praktikum. Tujuannya agar siswa 
memahami, terampil dalam melaksanakan kegiatan bisnis, dan juga agar 
siswa tidak ragu, malu dalam melakukan bisnis. Praktikum wirausaha 
yang dilakukan diantaranya: 
a. Kunjungan ke Pasar Tradisional 
b. Kunjungan ke Pasar Modern 
c. Mengamati Kegiatan Pedagang Kaki Lima 
d. Observasi ke Toko Kecil 
e. Observasi ke Toko Sedang dan Menengah 
f. Praktik Menjual Barang Buatan Sendiri atau Kelompok 





h. Kunjungan Sekolah ke Pabrik 
i. Bazar Sekolah 
j. Praktik di Toko Sekolah, Kantin, Toko Koperasi, Bisnis Center (Alma, 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memakai dasar penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan, ucapan, atau perilaku dari  
objek-objek yang diteliti (Mulyana, 2006: 180) Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengungkapkan gambaran mengenai strategi koperasi mahasiswa yang 
dilakukan Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan anggota Kopma IAIN Purwokerto. Dalam hal ini peneliti  
menggunakan metode observasi tidak langung, yaitu dimana peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui pengamatan pada objek penelitian 
secara tidak langsung. Peneliti memfokuskan penelitian yang melatar 
belakangi strategi Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan anggota di Kopma IAIN Purwokerto. Maka dari itu, 
ditemukan secara garis konsep menumbuhkan karakter kewirausahaan yaitu 
melalui pendidikan perkoperasian, melalui seminar kewirausahaan, pelatihan, 
workshop, dan berwirausaha. 
 
B. Sumber Data 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat yang dimana situasi sosial 
tersebut diteliti (Sugiyono, 2012: 292). Penelitian yang dilakukan peneliti 
bertempat di Kopma IAIN Purwokerto yang beralamat di Jl. A. Yani No. 
40A Karanganjing, Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto 
Utara, Kabupaten Banyumas, 53126. Penelitian ini dilaksanakan pada 






a. Kopma IAIN Purwokerto merupakan salah satu Kopma di 
Purwokerto yang berprestasi tingkat Nasional  
b. Kopma IAIN Purwokerto dalam pengrekrutan anggota melalui tahap 
pradiksar, wawancara, diksar, dan membayar administrasi. 
c. Kopma IAIN Purwokerto berhasil dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan sehingga demisioner Kopma banyak yang sudah 
memiliki usaha sendiri. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti atau 
diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian (Arikunto, 1998: 122). Oleh karena 
itu, dalam hal ini informan yang peneliti akan jadikan subyek 
penelitian yaitu: 
1) Pengurus Kopma IAIN Purwokerto 
Pengurus Kopma IAIN Purwokerto sebagai sumber 
informasi data secara administrasi atau berkas yang dibutuhkan 
dan informasi secara umum tentang strategi Kopma IAIN 
Purwokerto. 
2) Anggota Kopma IAIN Purwokerto 
Anggota Kopma IAIN Purwokerto sebagai informasi 
pendukung mengenai strategi Kopma dalam menumbuhkan 
karakter kewirausahaan anggota. 
b. Objek Penelitian 





penelitian. Adapun objek penelitian ini adalah strategi koperasi 
mahasiswa dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota di 
Kopma IAIN Purwokerto. 
3. Sumber Data Primer dan Data Sekunder 
a. Sumber Data Primer 
Data primer yang didapat dalam penelitian ini adalah informan 
kunci sebagai pembuka informasi dan informan inti sebagai 
pelengkap informasi. Dalam hal ini diperoleh data dengan 
melakukan wawancara secara mendalam dengan pengurus, anggota 
Kopma IAIN Purwokerto mengenai strategi Kopma dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang terlebih dahulu 
dikumpulkan dan dilaporkan orang-orang di luar dari peneliti, 
walaupun itu sesunggguhnya data asli, yaitu berkaitan dengan 
strategi Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan, seperti wawancara yang mendukung dan 
menguatkan data peneliti. Data sekunder yang diperoleh dari buku, 
jurnal, skripsi, maupun artikel, dokumen, media sosial.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 
penelitian, karena tujuan  utama dari penelitian adalah mendapatkan suatu 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan  
mendapatkan suatu data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2015: 224). Dalam penelitian lapangan ini, penulis menggunakan 





1. Metode Observasi 
Observasi merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian. 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nawawi, 1998: 100). Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode observasi tidak langung, yaitu dimana 
peneliti melakukan pengumpulan data melalui pengamatan pada objek 
penelitian secara tidak langsung atau yang diobservasi telah terjadi (Satori 
& Komariah, 2014: 114).  
Observasi ini digunakan untuk mengamati dan mendeskripsikan 
mengenai bagaimana strategi Kopma dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan anggota di Kopma IAIN Purwokerto. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan suatu penelitian dengan cara tanya jawab. Wawancara dapat 
dilakukan dengan tatap muka maupun telfon (Suryani & Hendryadi, 2015: 
184). Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam 
(indepth interview), jenis wawancara terstruktur. Tujuan  wawancara disini 
untuk menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 
peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan (Sugiyono, 2015: 320).  
Wawancara digunakan untuk mengetahui yang berkaitan dengan 
penelitian ini dari Kopma IAIN Purwokerto. Dalam hal ini mengumpulkan 
data dengan melakukan wawancara kepada pimpinan Kopma IAIN 
Purwokerto Ghozy Musthofa, dan mengarahkan ke pengurus lain untuk 





karakter kewirausahaan anggota di Kopma IAIN Purwokerto. Adanya 
pandemi seperti sekarang informasi yang diperoleh melalui melalui 
wawancara secara online melalui media WhatsApp. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa dalam bentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Digunakan untuk data pendukung yang berkaitan dengan 
penelitian ini dari Kopma IAIN Purwokerto. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pendeskripsian dan penyusunan transkip 
review secara meterial lain yang telah terkumpul (Danim, 2002: 123). Analisis 
data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, 
memilih nama yang penting dan yang dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2012: 335). 
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2015: 243). Dalam penelitian penulis terkait  judul penelitian 
Strategi Kopma dalam Menumbuhkan Karakter Kewirausahaan Anggota di 
Kopma IAIN Purwokerto, maka peneliti menganalisis data menggunakan 






1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan data yang diperoleh di lapangan dalam 
bentuk uraian lengkap. Data tersebut direduksi, dirangkum, dan dipilih 
hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. Data yang telah 
direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan 
dan wawancara. Reduksi dapat membantu peneliti dalam memberikan 
kode untuk aspek-aspek yang dibutuhkan (Kahmad, 2000: 103). 
Metode ini digunakan untuk membuat rangkuman dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada pimpinan, pengurus, anggota Kopma 
IAIN Purwokerto sebagai informan mengenai strategi Kopma dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota Kopma IAIN Purwokerto. 
Dalam hal ini peneiliti mewawancarai anggota aktif Kopma yang dipilih 
secara acak oleh pimpinan Kopma berjumlah 5 anggota.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Kata lain dari data display disebut dengan penyajian data yang 
artinya, menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Suprayoga & 
Tobroni, 2003: 184). 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian secara kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif, yang mana penulis gunakan untuk menyajikan 
data atau informasi yang telah diperoleh mengenai strategi Kopma dalam 







3. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing) 
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan, antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas 
analisis data yang ada. Dalam pengertian ini, analisis kualitatif merupakan 
upaya berlanjut, terus-menerus dan berulang. Masalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan 
secara beruntun sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 
Selanjutnya data yang sudah dianalisis, dijelaskan dan juga dimaknai 
dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang di lapangan, 
untuk menjawab pertanyaan penelitian diambil intisarinya saja (Bungin, 
2005: 70). 
Penulis menggunakan metode ini untuk mengambil kesimpulan 
dan verifikasi dari infomasi tentang strategi Kopma dalam menumbuhkan 
karakter kewirausahaan anggota di Kopma IAIN Purwokerto. 
 
E. Teknik Uji Keabsahan Data 
Menurut Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan suatu data dari berbagai 
sumber, dengan berbagai cara dan juga waktu. Triangulasi terdiri tiga, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan waktu (Sugiyono, 2015: 273). 
Dipertanggung jawabkan penulis dalam penelitian ini menggunakan 
tigatriangulasi dalam menguji kredibilitasya itu triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan juga waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 





uji kredibilitas triangulasi sumber, penulis mengecek data yang diperoleh 
dengan mengecek kembali kepada sumber data tersebut yaitu pengurus, 
anggota dan demisoner Kopma IAIN Purwokerto tentang strategi Kopma 
dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulai sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan 
teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara kembali dengan 
teknik uji kredibilitas dokumen yang didapatkan di lapangan, seperti 
gambar, dan foto kegiatan, yang digunakan dalam strategi Kopma dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota di Kopma IAIN 
Purwokerto 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Dalam pelaksanaan 
pengumpulan suatu data yang dilakukan penulis dalam kurun waktu lama 
menjadikan penulis melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi, atau teknik lainnya dalam waktu dan situai berbeda dengan 
tujuan agar hasil diperoleh secara maksimal. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan isi keseluruhan skripsi ini, maka penulis 
mengelompokkan menjadi lima bab, masing-masing bab dibahas dalam 
beberapa sub bab yang berkaitan satu dengan yang lain. Sistematika 
penulisan skripsi adalah sebagai berikut:  
BAB I, berisi pendahuluan tentang gambaran umum yang 
memberikan pola pemikiran bagi keseluruhan skripsi ini yang meliputi latar 





definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II adalah kajian teoritik, penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir. Dalam kajian teoritik dijelaskan tentang strategi koperasi 
mahasiswa dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan mahasiswa. 
BAB III adalah metode penelitian yang meliputi tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, data dan sumber data/subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang 
didalamnya berisi profil setting penelitian, temuan penelitian, dan 
pembahasan hasil temuan . 
BAB V adalah berisi kesimpulan. Dalam mengambil kesimpulan 
penulis merujuk pada rumusan masalah yang telah disebutkan dalam skripsi 
ini. Kemudian isi saran sebagai rekomendasi kepada pihak-pihak yang 
terkait dengan penelitian ini. Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, 














A. Gambaran Umum Kopma IAIN Purwokerto 
1. Sejarah Kopma IAIN Purwokerto 
Koperasi Kopma IAIN Purwokerto yang berlokasi di Jl. A. Yani 
No. 40 A Karang Anjing, Purwanegara, Purwokerto Utara, yang 
terletak berada di dalam Perguruan Tinggi IAIN Purwokerto. Kopma 
IAIN Purwokerto yang dulunya bernama Kopma STAIN Purwokerto, 
dirintis sejak tahun 1990.an. Yang memiliki tujuan membantu 
memenuhi kebutuhan mahasiswa. Namun diresmikan pada tahun 
1992. Kopma IAIN Purwokerto didirikan pada tanggal 5 Mei 1992. 
Setelah 10 tahun berdiri Kopma masih belum legal secara hukum. Dan 
hal ini menyebabkan tertutupnya kerjasama dengan lembaga-lembaga 
baik dari pemerintah maupun swasta dalam memberikan bantuan 
modal untuk pengembangan unit usaha.  
Pada periode 2002-2003 yang diketuai oleh Ganjar Pamungkas 
melakukan perubahan mendasar dengan menubah sistem keanggotaan 
yang bersifat otomatis (mahasiswa secara otomatis menjadi anggota 
koperasi) berubah menjadi keanggotaan yang bersifat sukarela. 
Kemudian periode 2004-2005, tepatnya tanggal 24 Juni 2004 Kopma 
memperoleh badan hukum koperasi dengan nomor: 
137/BH/K.11/VI/2004. Dikarenakan keadaan yang belum stabil, 
sehingga Kopma vakum untuk beberapa periode. Pada tahun 2010 
pengurus Kopma yang bernama Muh. Wildan membuat kebijakan 
dengan mewajibkan seluruh mahasiswa syari‟ah untuk menjadi 





Pada periode 2011-2012 kepemimpinan oleh Abrori, dengan 
mengembalikan sistem masuk anggota yang bersifat sukarela dan 
terbuka, membangun link dan sebagainya. Dengan begitu tidak hanya 
mahasiswa dari jurusan syariah saja yang bisa menjadi anggota 
Kopma tetapi seluruh mahasiswa dapat menjadi anggota Kopma 
dengan mendaftarkan diri ke Kopma. Di tahun ini, pertama kalinya 
Kopma mengadakan kegiatan Pendidikan Menengah Koperasi 
(DIKMENKOP) dengan mengundang kopma lain se-jateng dan DIY.  
Di tahun berikutnya kepengurusan dipimpin oleh Zulkarnain, 
yang mencoba memperkuat internal kopma dan menjalani kerjasama 
dalam bidang bisnis. Akan tetapi sebelum masa kepemimpinannya 
habis Dirjen tidak dapat melanjutkan kepemimpinannya sehingga 
diadakan Rapat Anggota Luar Biasa (RALB) pada tanggal 5 Mei 
2013.  Dan dari hasil RALB tersebut menghasilkan keputusan bahwa 
Direktur Jenderal periode 2013 adalah Toha, yang mengganti visi 
Kopma "Menjadi Koperasi Mahasiswa Nomor Satu di Indonesia 
dengan Prestasi". Dengan visi tersebut, Kopma juara 1 Lomba Cerdas 
Cermat Koperasi dalam kegiatan Jambore Koperasi Mahasiswa 
Nasional yang diselenggarakan di Kopma UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Sedangkan dalam bidang usaha, untuk kantin Kopma 
mengalami perubahan dalam sistem pengelolaan kantin yang di 
pegang langsung oleh pengurus Kopma bagian bisnis.  
Pada periode 2013-2014, kepemimpinan dipegang oleh Didik 
Dwi Santosa. Di tahun ini Kopma mengadakan kegiatan Nasional 
yang bekerjasama dengan FKKMI (Forum Komunikasi Koperasi 
Mahasiswa Indonesia), yaitu Kegiatan Musyawarah Nasional dan 





pada bulan Agustus. Ditahun ini juga, pada Rapat Anggota Tahunan 
(RAT) ke-VIII diputuskan bahwa nama Kopma menjadi Koperasi 
"Kopma Satria Manunggal" Purwokerto yang disingkat Kopma KSM 
dengan disepakati oleh 23 anggota Kopma yang hadir pada RAT.  
Periode 2015-2016, Kopma dipimpin oleh seorang perempuan 
yang bernama Apit Meisaroh. Menggantikan sistem perekrutan 
anggota Kopma, yaitu setelah mengikuti Pendidikan Dasar Koperasi 
(Diksarkop) tidak langsung menjadi anggota. Tetapi calon anggota 
harus registrasi ulang dengan menyetorkan simpan anggota untuk 
meresmikan diri menjadi anggota Kopma KSM.  
Pada periode kepengurusan 2016-2017, kepemimpinan 
dilanjutkan oleh Adi Armanto. Namun pada pertengahan masa jabatan 
tidak sesuai dengan harapan, ketua umum mengajukan permohonan 
mengundurkan diri. Sehingga diadakan Rapat Anggota Luar Biasa 
(RALB) pada triwulan ke-3 tepatnya pada30 Agustus 2017. Dari rapat 
tersebut memutuskan saudari Rosy Panggih Mulyani yang 
menggantikan kepemimpinan.  
Pada periode 2018-2019, kepemimpinan dilanjutkan oleh 
Ciptawati. Pada kepengurusan ini Kopma KSM mendapatkan gedung 
sekre di gedung UKM, sehingga proses organisasi yang tadinya di 
kantin menjadi lebih efektif setelah mendapatkan sekre. 
Pada periode 2019, jabatan ketua umum dipegang oleh 
Trengginas Nasirudin. Di periode 2020, kepemimpinan di pegang oleh 
Ghozy Mustofa, semoga dalam periode ini Koperasi KSM dapat 







2. Profil Kopma IAIN Purwokerto 
a. Identitas Kopma IAIN Purwokerto  
Nama Kopma   : Kopma Satria Manunggal   
      Purwokerto  
No Badan Hukum Koperasi : 137/BH/K.11/VI/2004 
Alamat   : Jl. A. Yani No. 40 Karang Anjing  
     Purwanegara, Purwokerto Utara 
Kelurahan   : Purwanegara 
Kecamatan   : Purwokerto Utara 
Propinsi   : Jawa Tengah 
Kode Pos   : 53126 
Email    : kopmastainpurwokerto@gmail.com 
Instagram   : koperasi_ksm_purwokerto 
b. Visi dan Misi Kopma IAIN Purwokerto 
1) Visi  
Berideologi koperasi yang dan mengakar serta menjadi 
koperasi yang maju, berprestasi dan mandiri 
2) Misi  
a) Menanamkan ideologi koperasi kepada anggota dan 
mengharumkan nama koperasi. 
b) Membangun budaya aktif, kreatif, dan inovatif pada diri 
anggota. 
c) Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan anggota 
dalam bidang iptek dan kewirausahaan. 
d) Membentuk kader koperasi yang cakap dan tanggap 
terhadap lingkungan dan masyarakat. 





1) Menempatkan dan memantapkan posisi koperasi “Kopma 
Satria Manunggal” Purwokerto sebagai gerakan ekonomi 
mahasiswa yang mampu memenuhi kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
2) Mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia di 
organisasi yang terdiri dari anggota, pengurus, pengawas dan 
karyawan. 
3) Menempatkan dan memantapkan semua fungsi manajemen 
manajemen secara proporsional. 
4) Memperkokoh posisi koperasi “Kopma Satria Manunggal” 
Purwokerto sebagai pilar gerakan koperasi mahasiswa dengan 
peneguhan eksistensi dan partisipasi aktif dalam setiap 
kegiatan koperasi. 
5) Meningkatkan partisipasi anggota melalui pengelolaan sumber 
daya manusia dan kemudian dilanjutkan pada pemantapan dan 
pengembangan sistem informasi dan admintrasi manajemen 
serta pengembangan usaha. 
d. Prinsip-Prinsip Kopma 
1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
3) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 
4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 
5) Kemandirian. 
6) Pendidikan perkoperasian. 
7) Kerjasama antar koperasi 





1) Agen Pembangunan 
Sebagai satu kesatuan, anggota dan pengurus koperasi “Kopma 
Satria Manunggal” Purwokerto adalah sebagai agent 
pembangunan dan pemanduan dalam setiap kegiatan. 
2) Kader Koperasi 
Dengan solidaritas yang dimiliki oleh keseluruhan unsur 
koperasi diharapkan menjadi kader koperasi yang tangguh, 
kritis, inovatif, berkualitas dan bertanggung jawab. 
3) Kader Bangsa 
Koperasi “Kopma Satria Manunggal” Purwokerto beserta 
seluruh anggotanya merupakan kader bangsa yang senantiasa 
mempersiapkan diri dengan usaha pengembangan seluruh 
potensi untuk menciptakan lapangan kerja untuk pengabdian 
masyarakat. 
3. Kepengurusan dan Struktur Organisasi Kopma IAIN Purwokerto 
Koperasi merupakan oraganisasi yang terdiri dari orang-orang 
yang terorganisir dalam mencapai tujuan bersama. Kepengurusan 
koperasi diatur dalam pasal 29 sampai 37 UU No. 2/1992. Pengurus 
dipilih dari anggota dan oleh anggota dalam rapat anggota.  Persyaratan 
anggota yang dapat dipilih dan diangkat menjadi pengurus, ditetapkan 
dalam anggaran dasar koperasi. Tugas pengurus adalah mengelola 
koperasi dan usahanya, mengajukan rancangan rencana kerja, rencana 
anggaran pendapatan dan belanja koperasi. Dalam menunjukkan dan 
menjalankan kegiatan organisasi dan usaha koperasi mahasiswa IAIN 
Purwokerto memiliki perangkat organisasi, susunan pengurus, koperasi 






Pelindung   : Rektor 
Penanggungjawab  : Wakil Rektor 3 
Pembina    : Rahmini Hadi, S.E., M.Si 
Ketua Dewan Pengawas : Trengginas Nashirudin 
Fitri Titis A 
Pengurus-Pengurus: 
Ketua Umum   : Ghozy Mustofa 
Sekretaris Umum  : Anisa Nur Azizah 
Bendahara   : Millenia Hikmatuzzahra A 
Kepala Bidang Adminhum : Dwi Pratiwi 
Asisten Adminhum  : Muhammad K.A 
Akmal Nur Hakim 
Kepala Bidang PSDA  : Mustifah Mularsih 
Asisten Bidang PSDA  : Tasya Farah F 
Anteng Setiawati 
Baryanto Pambudi 
Lembaga Kekaryawan (LK) 
Kopma Media   : Tri Wijianto 
Yusuf Ali R 
Forum Kajian Ilmu Koperasi : Rahma Nur Fauziyah 
Anugrah Mustika Aji 
Seni dan Olahraga  : Syahrul Jihad 
Siti Nur Aureliana F 
Kepala Bidang Bisnis  : Rizki Hikmah Maretha 
Asisten Bidang Bisnis  : Afifah Laelatul Inayah 

















Sumber: Dokumen Kopma IAIN Purwokerto 
4. Keanggotaan dan Dinamika Keanggotaan  
a. Keanggotaan 
1) Sifat dan Status 
Keanggotaan Kopma IAIN Purwokerto menggunakan sistem 
sukarela, yaitu mahasiswa yang dinyatakan sebagai anggota Kopma 
syaratnya berstatus mahasiswa aktif IAIN Purwokerto dan tidak 
ada unsur paksaan atau secara otomatis menjadi anggota Kopma.  
Sistem ini dimaksudkan agar anggota memiliki kesadaran dan rasa 
memiliki serta kepercayaan akan manfaat berkoperasi. 
Keanggotaan koperasi bersifat tetap dan tidak dapat dipindahkan  














sudah selesai studinya, mengundurkan diri, melanggar ketentuan-
ketentuan, dan meninggal dunia. Pendaftaran anggota baru 
dilakukan setiap tahun ajaran baru.  
2) Rekruitmen Anggota 
Sebelum menjadi anggota sah, setiap calon anggota mengikuti 
tahap seleksi terlebih dahulu. Berikut mekanisme penerimaan 
anggota. 
 
MEKANISME PENERIMAAN ANGGOTA 











PENDIDIKAN DASAR KOPERASI 
 
 




ANGGOTA MENDAPAT NOMOR TANDA ANGGOTA,KARTU 
TANDA ANGGOTA & BUKU SAKU 
 






Adapun diperiode 2019/2020 jumlah anggota aktif 82 
anggota. Anggota aktif merupakan anggota yang masih mengikuti 
kegiatan Kopma, membayar simpanan wajib dan simpanan pokok. 
Data anggota aktif kopma di tahun periode 2019/2020 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 Anggota Kopma IAIN Purwokerto periode 2019/2020 
 
No Nama No Nama 
1. Galih Nur Khobib 42. Aulia Rahmawati Fajri 
2.  Novia Lestari 43. Syafina Alvi Damayanti 
3. Tugiman 44. Iim Naila Faroh 
4. Ika Cahya Purwaningsih 45. Nur Azizah 
5. Rafeba Salsabila Nufus 46. Tristy Nurjanah 
6. Nur Apriliani 47. Citra Fatimatuzzahro 
7. Riana Fadlila 48. Febi Astriyani 
8. Nabila Azzahra 49. Linda Astria 
9. Astelya Dea Qotrunada 50. Sri Pujianti 
10. Devi Anggreni 51. Lina Hartika 
11. Thoriqotul Janah 52. Anti Zhubaedah  
12. Wawan Nur Soleh 53. Intan Amelia Damayanti 
13. Qurrota A‟yun A‟yunina 54. Qonitat Nur Fadhilah 
14. Tria Yudiarti 55. Arya Putra Sanjaya  
15. Ida Laila 56. Nur Abdika Rahmawati 
16. Nur Khanifah 57. Sabrina Febri Wulandari 
17. Neli Nafihah 58. Puput Tri Aisyah 
18. Afrizal Maulidi Dahlan 59. Risa Rahmadani 
19. Alivia Windiarti 60. Muhammad Ainurrofiq 
Fajarudin 





21. Mafin Islamiati 62. Fadhilatul Ikromah 
22.  Agustina Ragil W 63. Nurul Asiroh 
23. Umi Salamah  64. Fiki Tunggul Prasetyo 
24. Alfian Ansa Windu R 65. Qoningah 
25. Aliefa Gita Mahendra  66. Novia Ida Fariha 
26. Wahidah Nur R 67. Sara Antika Sari 
27. Tri Suci Yuliarni 68. Lesti Rosita Amalia 
28. Khilmatur Rifkiyah 69. Fathia Salsabila Aziza 
29. Arzeta Galuh Alviansyah 70. Irna Maifatur Rohmah 
30. Halimatus Sa‟diyah 71. Adinda Fitriani  
31. Robi Mahmud 72. M. Hammam Fajrul 
„Alam 
32. Dini Novia Rahmadhani 73. Dini Maolida Fitri 
33. Saskiya Indriani 74. Nur Isnaini 
34. Rahmah Sabilah 75. Zikri Amandar 
Zulkarnain 
35. Hanifah Ulil Muflihah 76. Khalimatus Sa‟diyah 
36. Khofifah Khoiri Ibrahim 77. Imroatul Khabibah 
37. Rumaya Sari  78. Sayafadilla Putri M 
38. Anggita Nurul Khasanah 79. Estri Liftiana Suryo 
39. Liana Hendrasti 80. Lily Rahmawati 
40. Siska Fatma Mustikasari 81. Vika Oktaviani 
41. Dwi Badru Tamam Ismady 82. Ni‟matul Azmi 
 
Sumber: Dokumen Kopma IAIN Purwokerto 
 
Terdapat data anggota Kopma IAIN Purwokerto sejak tahun 
2015 sampai dengan tahun 2020. Dalam organisasi Kopma terjadi 





yaitu banyaknya anggota yang sudah lulus dari Perguruan Tinggi,  
anggota mengajukan surat pengundurkan diri dari Kopma, dan juga 
dikarenakan kesadaran minat mahasiswa untuk menjadi anggota 
Kopma IAIN Purwokerto. Berikut diagram jumlah anggota Kopma 
sebagai berikut:  
Diagram 1.1 Jumlah Data Anggota tahun 2015-2020 
 
Sumber: Dokumen Kopma IAIN Purwokerto 
b. Fasilitas dan Pelayanan Terhadap Anggota 
1) Berhak mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU)  
2) Potongan harga khusus atas barang yang dijual di koperasi 
3) Hak memilih dan dipilih menjadi pengurus dan pengawas 
4) Kesempatan mengikuti segala kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Kopma IAIN Purwokerto 


















5. Jenis Usaha Kopma  
Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan memiliki beberapa unit usaha, guna menumbuhkan 
semangat wirausaha. Sehingga anggota belajar membuat produk, 
menjual produk sebagaimana ditampilkan di table. 
Tabel 4.2 Unit Usaha Kopma IAIN Purwokerto 
No  Jenis Usaha 
1. Kantin “Bravo” 
2. Catering dan snack 
3. Buket bunga 
4. Kopma cell 
5. Jasa print 
Sumber: Dokumentasi Kopma IAIN  Purwokerto 
6. Prestasi dan Penghargaan Kopma IAIN Purwokerto 
Kopma IAIN Purwokerto berprestasi tingkat nasional. Prestasi 
tersebut merupakan buah dari perjuangan dan kerja keras dari seluruh 
anggota Kopma IAIN Purwokerto. Kopma mendelegasikan anggota 
mengikuti Jambore yang diadakan oleh kampus lain. Sebelum itu 
anggota Kopma yang berminat menjadi delegasi melakukan tahap 
seleksi terlebih dahulu. Seleksi yang dilakukan Kopma yaitu, calon 
delegasi membuat esai tentang Kopma, setelah tahap itu calon delegasi 
mengikuti ujian lisan. 
Berikut daftar tabel prestasi/penghargaan Kopma IAIN 


























Sumber: Dokumentasi Kopma IAIN Purwokerto 
7. Demisioner Kopma Berwirusaha 
Mahasiswa yang telah lulus masa pendidikannya diharapkan 
mendapatkan pekerjaan ataupun membuka lapangan pekerjaan agar 
mengurangi jumlah pengangguran. Berikut ungkapan Ghozy Musthofa 
selaku pimpinan Kopma IAIN Purwokerto bahwa: 
“Demisioner Kopma memberi semangat dan motivasi ketika 
No. Juara Kejuaraan 
1 Juara 1 Cerdas Cermat 
Koperasi 
Jambore Kopma Nasional tahun 
2013 
2 Juara Harapan 1  Jambore Kopma Nasional tahun 
2015 
3 Juara 1  Pemuda Koperasi Indonesia 
2016 
4 Juara 2 Business Plan DIKMENKOP UNY tahun 2016 
5 Juara 2 Cerdas Cermat 
Koperasi 
 Jambore Kopma Nasional tahun 
2016 
6 Juara 4 Duta pemuda 
Koperasi 
Jambore Kopma Nasional tahun 
2016 
7 Juara 1 Coop Media 
Jamkopnas 2019 
Jambore Kopma Nasional 2019 
8 5 Besar Coop Ambasador Jambore Kopma Nasional 2019 





bersilaturahmi ke Kopma, agar anggota-anggota lain 
bersemangat untuk belajar berwirausaha. Ketika sudah lulus 
dari perguruan tinggi dapat membuka lapangan pekerjaan 
minimal untuk diri sendiri, selebihnya untuk orang lain”. 
Tabel 4.4 Demisioner Kopma IAIN Purwokerto Berwirausaha. 
No. Angkatan Nama Jenis Usaha 
1 2010 Akhmad Jaelani Milkshake 
2 2010 Didik Dwi Santoso Desain Grafis 
3 2012 Wakhidaturrohmah Stokis Nasa 
4 2013 Muhammad Sauqi Wildan 
Affandi 
Desain Grafis 
5 2013 Apit Maesaroh Distributor Nasa 
6 2013 Muhamad Masrur 
Ridwan 
Jamur Krispi 
7 2014 Siti Khalimatus Sa‟diyah Angkringan 
8 2015 Roy Romadhon Foto Copy dan 
Percetakan 
Sumber: Wawancara Demisioner Kopma IAIN Purwokerto. 
Demisioner Kopma IAIN Purwokerto diatas merupakan 
mahasiswa yang sudah lulus perguruan tinggi, dan juga pernah 
menjadi anggota di Kopma IAIN Purwokerto.  
8. Tugas, Wewenang, Pengurus Kopma IAIN Purwokerto 
a. Ketua Umum 
Ketua umum memiliki tugas antara lain: 
1) Memimpin rapat-rapat regular ditingkat pengurus 






3) Membangun kerjasama koperasi tingkat regional maupun 
nasional. 
4) Mengontrolisasi seluruh pembiayaan-pembiayaan organisasi. 
5) Menggerakan dan menjamin pelaksanaan fungsi-fungsi 
pengurus dalam menjalankan tugas masing-masing agar 
tercapai tujuan Kopma IAIN Purwokerto 
Ketua umum juga memiliki wewenang antara lain:  
1) Memberikan arahan serta saran atas pelaksanaan operasional 
organisasi 
2) Mengangkat dan memberhentikan team, panitia, karyawan, 
asisten, dan pengurus Kopma IAIN Purwokerto 
3) Mengeluarkan memo dan otorisasi tertinggi bagi kepentingan 
organisasi  
b. Sekretaris Umum 
Tugas sekretaris umum: 
1) Menggantikan tugas ketua umum apabila berhalangan  
2) Mencatat seluruh agenda-agenda ketua umum 
3) Ikut serta dalam pengambilan keputusan tertinggi ketua umum 
4) Membina kerjasama yang telah terbangun dengan keberlanjutan 
5) Membangun kerjasama dengan pihak-pihak pemerintah atau 
swasta 
6) Membangun kerjasama koperasi di tingkat regional dan 
nasional 
Wewenang sekretaris umum yaitu mengeluarkan memo dan 
otorisasi sesuai dengan batasnya. 
c. Bendahara umum 





1) Melakukan penyempurnaan sistem akuntansi keuangan 
koperasi 
2) Menyusun laporan periodik atas pencapaian hasil dari 
pelaksanaan kegiatan dan program yang dijalankan serta 
melaporkannya kepada ketua umum 
3) Menajalankan tugas-tugas strategi lainnya atas persetujuan 
ketua umum 
Wewenang bendahara umum: 
1) Memberikan arahan serta saran kepada seluruh elemen  
2) Memberikan teguran, peringatan, dan sanksi kepada bawahan 
managemen   
3) Mengeluarkan memo dan otoritas sesuai dengan batasnya 
d. Bidang bisnis 
Tugas bidang bisnis antara lain: 
1) Merumuskan serta merencanakan dan mengorganisir bagi 
upaya-upaya pengembangan  usaha secara efektif dan efisien, 
kreatif, inovatif, terarah serta berkelanjutan 
2) Menetapkan hari kerja, jam kerja serta beban kerja dari masing-
masing fungsi karyawan. 
3) Menilai dan mengevaluasi kinerja karyawan serta merumuskan 
penetapan sanksi 
4) Menjamin adanya perbaikan kualitas pelayanan secara 
berkelanjutan dari unit-unit pelayanan usaha  
Wewenang bidang bisnis diantaranya: 
1) Memberikan arahan serta saran pelaksanaan operasional 






2) Memberikan teguran, peringatan, dan sanksi kepada bawahan 
managemen. 
e. Bidang administrasi umum dan Humas  
Tugas bidang administrasi umum dan Humas antara lain: 
1) Menjamin keluar masuknya surat 
2) Menjamin fasilitas rapat-rapat dan notulennya 
3) Membangun kerjasama dengan UKM, LK, DEMA, SEMA, dan 
SENAT. 
4) Membangun kerjasama dengan pihak kampus dan jajarannya 
5) Membangun kerjasama sama koperasi tingkat Purwokerto  
Wewenang bidang administrasi umum dan Humas antara lain: 
1) Memberikan arahan serta saran pelaksanaan operasional 
administrasi organisasi kepada seluruh elemen yang ada di 
koperasi 
2) Memberikan teguran, peringatan, dan sanksi kepada bawahan 
managemen   
f. Bidang pengembangan sumber daya anggota (PSDA) 
Tugas bidang PSDA diantaranya:  
1) Menyelenggarakan sistem recruitment anggota secara efektif 
2) Menyelenggarakan Pendidikan Dasar (Diksarkop), dan 
Pendidikan Menengah (Dikmenkop) koperasi 
3) Melakukan riset dan pendataan anggota 
4) Melakukan langkah-langkah pembinaan maupun perbaikan 
kualitas kerja melalui program-program pendidikan, dan 
pelatihan kegiatan-kegiatan informal rutin secara terarah 
5) Merumuskan dan merencanakan serta mengkoordinir 





kualitas kerja serta meningkatkan kualitas kerja pengurus, dll. 
Wewenang bidang PSDA antara lain: 
1) Memberikan arahan serta saran pelaksanaan operasional 
administrasi organisasi kepada seluruh elemen yang ada di 
koperasi 
2) Memberikan teguran, peringatan, dan sanksi kepada bawahan 
managemen   
3) Mengeluarkan memo dan otoritas sesuai dengan batasnya. 
9. Program Kerja Kopma IAIN Purwokerto 2019/2020 
a. Program Kerja Bidang Sekretaris Umum 
1) Mengadakan rapat Badan Pengurus Harian (BPH) 
2) Mengadakan rapat semua pengurus bidang 
3) Laporan triwulan setiap bidang 
4) Pelatihan pengurus dan rapat kerja 
5) Harlah Kopma KSM (koperasi satria Manunggal) 
6) Workshop kepenulisan 
7) Penyusunan laporan pertanggungjawaban 
8) Rapat anggota tahunan 
b. Program Kerja Bendahara Umum 
1) Checking aset Kopma berkoordinasi dengan bidang administrasi 
umum dan humas (ADMINHUM) dan Bisnis 
2) Checking dan menginput data simpanan pokok, simpanan wajib, 
dan simpanan sukarela dari bidang PSDA 
3) Checking laporan keuangan dari divisi bisnis  
4) Membuat laporan keuangan bulanan 
5) Pelatihan manajemen keuangan 





7) Persiapan LPJ 
c. Program Kerja Bidang PSDA 
1) Penarikan simpanan wajib, simpanan pokok 
2) Workshop keorganisasian  
3) Pendataan anggota 
4) Duduk gembira oleh Lembaga Kegiatan (LK) Seni dan Olahraga 
a) Pelatihan tari tradisional 
b) Kreatif anggota 
c) Lomba seduluran 
d) Senam sehat gembira 
5) Duduk gembira Koperasi Media (Kopmed) 
a) Pengenalan aplikasi editor 
b) Workshop pembuatan desain 
c) Editing video 
d) Kajian fotografi 
6) Duduk gembira oleh lembaga kegiatan FKIK 
a) Berbagi ilmu koperasi kepada anggota 
b) Diskusi online 
c) Kontribusi majalah dinding 
d) Artikel Koperasi Satria Manunggal 
e) Pendelegasian anggota 
f) Studi koperasi 
g) Kotak saran 
h) Staffing anggota 
i) Diksarkop (Pendiddikan Dasar Koperasi) 
j) Dikmenkop (Pendidikan Menengah Koperasi) 





l) Persiapan LPJ 
m) Reward anggota 
d. Program Kerja Bidang Bisnis 
1) Pembenahan tempat 
2) Perekrutan karyawan Part time kantin 
3) Penjadwalan piket kantin khusus pengurus 
4) Koperasi satria manunggal berkah 
5) Membuat pamphlet dan promosi 
6) Penyusunan laporan pertanggungjawaban 
e. Program Kerja Bidang Administrasi Umum dan Humas 
1) Pembenahan kantor kesekretariatan Kopma  
2) Pembuatan ID card pengurus 
3) Pembuatan seragam pengurus 
4) Pembuatan buku saku anggota dan KTA 
5) Pembuatan banner struktur kepengurusan 
6) Pembuatan tata tertib kantor dan rapat pengurus 
7) Pengarsipan surat menyurat 
8) Pendataan asset kopma dan pelabelan  
9) Melengkapi sarana dan prasarana kantor 
10) Pembaruan madding dan papan informasi 
11) Pengoptimalan buku organisasi 
12) Dokumentasi setiap kegiatan 
13) Penjadwalan piket kantor  
14) Pengaktifan sosial media 
15) Workshop administrasi 






B. Analisis Strategi Kopma Dalam Menumbuhkan Karakter 
Kewirausahaan Anggota 
Koperasi Mahasiswa merupakan salah satu Unit Kegiatan 
Mahasiswa dan merupakan sebagai program menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan melalui praktik kegiatan usaha (Suhendi, 2002: 297). 
Dalam hal ini di Koperasi Mahasiswa belajar bagaimana bekerja sama 
dengan anggota lain, menjalin relasi, belajar disiplin, belajar membagi 
waktu antara kepentingan pribadi dan kelompok, belajar bertanggung 
jawab, dan anggota mendapatkan pengalaman bagaimana membuat produk 
dan menjual produk, dan belajar bagaimana memperoleh barang yang 
berkualitas dengan harga yang terjangkau. 
Fungsi keberadaan koperasi mahasiswa yaitu membina kader dengan 
pelatihan dan juga teori tentang kewirausahaan, sehingga bakat yang masih 
terpendam dapat dilatih dan diberi pemahaman juga tentang koperasi dan 
kewirausahaan (Wawancara dengan Ghozy Mustofa, sebagai pimpinan  
kopma pada tanggal 10 September pukul 14.00 WIB) 
Hasil observasi yang dilakukan di Kopma IAIN Purwokerto 
bahwasanya telah disebutkan bahwa strategi dalam menumbuhkan 
karakter kewirausahaan dan tercapainya tujuan Kopma IAIN Purwokerto 
tersebut adalah pendidikan perkoperasian, pelatihan, seminar. Namun 
bukan berarti strategi yang lain tidak mampu menumbuhkan karakter 
kewirausahaan, karena yang paling menunjang dalam menumbuhkan 
karakter kewirausahaan anggota tidak luput dari adanya pendidikan, 
pelatihan, dan seminar. Pelatihan merupakan strategi yang sangat 
mendukung dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan, karena melalui 
pelatihan anggota dapat belajar mencoba hal-hal yang ba, meningkatkan 





Terkait dengan hal tersebut strategi Kopma IAIN Purwokerto dalam 
melatih dan mendidik anggotanya guna memiliki karakter kewirausahaan 
melalui pendidikan perkoperasian, program kegiatan dan juga kegiatan 
berwirausaha agar anggota terjun langsung dalam berwirausaha. Kegiatan 
tersebut diselenggarakan Kopma IAIN Purwokerto guna mengembangkan 
kemampuan anggota sebagai sarana bagi anggota dalam belajar berbagai 
macam hal diantaranya, berorganisasi, mengetahui sistem administrasi 
koperasi, belajar mengenai kepemimpinan, menjalin kerja sama dengan 
anggota lain, desain grafis, kepenulisan, membuat suatu produk, dan 
memperoleh relasi baru. Sehingga kemampuan yang sebelumnya belum 
ada menjadi tergali pada diri anggota. 
Sebagaimana penelitian terdahulu bahwa strategi dalam 
menumbuhkan semangat kewirausahaan melalui pelatihan pembuatan roti 
dan tempe. Dan pelatihan tersebut merupakan program kegiatan di Pondok 
Pesantren Madinatunnajah yang diselenggarakan oleh Koperasi Pondok 
Madinatunnajah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kopma 
IAIN Purwokerto ada beberapa strategi yang dilakukan oleh Kopma IAIN 
Purwokerto untuk menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota.  
Strategi dalam menumbuhkan kewirausahaan ada 4 diantaranya: 
pendidikan formal, seminar kewirausahaan, pelatihan, dan otodidak 
(Malawat, 2019: 8). Namun, dari 4 strategi tidak semua diterapkan dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan, tetapi strategi yang digunakan di 
Kopma IAIN Purwokerto, diantaranya:  
1. Strategi Pendidikan Formal 
Lembaga pendidikan baik menengah maupun tinggi bisa 
menyisipkan mata pelajaran kewirausahaan sebagai program tambahan. 





anggotanya. Dan dalam strategi ini setiap anggota wajib mengikuti 
pendidikan tersebut. Pendidikan perkoperasian ini melibatkan 
mahasiswa yang sudah sah menjadi anggota kopma dan mahasiswa 
yang belum sah menjadi anggota Kopma IAIN  Purwokerto. Pendidikan 
ini dapat menjadi bekal bagi anggota di masa yang akan mendatang, 
karena dengan pendidikan perkoperasian anggota mampu menjadi 
seorang yang berwiraswasta dan mampu menciptakan lapangan kerja. 
Pendidikan perkoperasian yang dilaksanakan di Kopma IAIN 
Purwokerto diantaranya: 
a. Pra Diksar Kopma 
Pra Diksar Kopma merupakan tahap paling dasar sebelum 
pendidikan dasar (Diksar), yang  dilaksanakan sebelum mahasiswa 
sah menjadi anggota. Pada saat pra diksar, mahasiswa diberi materi 
tentang pengenalan sejarah Kopma, pengurus Kopma dari semua 
bidang, unit usaha Kopma dan kegiatan-kegiatan Kopma. Proses 
pendidikan perkoperasian ini bertujuan agar calon anggota 
mengenal tentang latar belakang Kopma IAIN Purwokerto. Pra 
diksar merupakan salah satu tahap recruitment anggota baru setelah 
mahasiswa mengisi formulir pendaftaran. Karena di tengah 
pandemi saat ini kegiatan Kopma  di pendidikan formal dilakukan 
secara virtual. 
Terkait dengan pendidikan Pra Diksar kopma IAIN 
Purwokerto ini agar anggota yakin dan mantap untuk masuk 
menjadi anggota. Sehingga anggota dikenalkan lebih dalam tentang 
Kopma IAIN Purwokerto. 
b. Pendidikan Dasar (Diksar) Kopma 





koperasi yang memiliki wawasan perkoperasian. Pada tahap ini 
calon anggota diberi materi tentang perkoperasian secara luas guna 
memberikan materi tentang ideologi koperasi, sejarah koperasi 
indonesia, keorganisasian, dan kewirausahaan. Dalam pendidikan 
dasar pelaksanaan dilakukan selama 2 hari. Pemateri dari ketua 
dewan pengawas, ketua umum, bendahara umum, sekretaris umum, 
anggota dewan pengawas, dan pimpinan Tapp Indonesia. Karena di 
tengah pandemi saat ini kegiatan Kopma  di pendidikan formal di 
lakukan secara virtual.  
c. Pendidikan Menengah Koperasi 
Pendidikan menengah koperasi merupakan bentuk pendidikan 
perkoperasian jenjang menengah, yang setelah mengikuti 
pendidikan dasar. Dan merupakan menjadi salah satu persyaratan 
untuk menjadi pengurus Kopma. Langkah ini menunjukan 
keseriusan para calon pengurus dan pengurus guna membentuk 
kader koperasi demi terwujudnya visi dan misi Kopma. Dalam 
pendidikan menengah anggota diberi pelatihan ketrampilan dalam 
hal manajemen koperasi dan kewirausahaan. 
d. Pendidikan Lanjut Koperasi 
Pendidikan lanjut merupakan tingkatan tertinggi diantara 3 
pendidikan yang ada di Kopma IAIN Purwokerto. Dan yang boleh 
mengikuti adalah anggota yang sudah mengikuti pendidikan 
menengah. (Wawancara dengan Ghozy Mustofa, sebagai pimpinan  
kopma pada tanggal 15 september 2020 pukul 13.07 WIB secara 
online). Dalam hal ini pendidikan lanjut di koperasi bertujuan 
untuk mempersiapkan penerus kepengurusan dan pengelolaan 





Pendidikan ini didalamya peserta dibekali pengetahuan 
manajemen dan organisasi yang nantinya diharapkan adanya 
estafet yang sinergis dan berkesinambungan antara pengurus 
dengan yang akan datang. Dalam pendidikan ini, proses 
pengkaderan secara individu dan pendelagasian dalam kegiatan. 
Dalam pendidikam lanjut koperasi ini maka anggota koperasi 
mendapatkan pemahaman manajemen yang ada di koperasi 
seperti: manajemen keuangan, usaha, administrasi dan organisasi. 
Terkait dengan pendidikan perkoperasian yang menyangkut 
didalamnya pendidikan formal ini sangat memberikan banyak manfaat 
pada mahasiswa IAIN Purwokerto, dalam pendidikan Perkoperasian ini 
terdapat banyak hal yang dilakukan mahasiswa yakni: Pertama, 
pendidikan dan pelatihan dasar koperasi ini didalamnya terkandung 
pembelajaran mengenai pemahaman anggota tentang pentingnya 
koperasi dan memenuhi kebutuhan pendidikan calon anggota baru. 
Kedua, Pendidikan menengah koperasi, dalam pendidikan menengah 
koperasi ini menunjukan keseriusan para calon pengurus dan pengurus 
guna membentuk kader koperasi demi terwujudnya visi dan misi 
Kopma IAIN Purwokerto dan ketiga yakni pendidikan lanjut koperasi, 
dalam pendidikan lanjut koperasi ini anggota koperasi akan lebih 
dijelaskan mengenai berbagai macam hal diantaranya manajemen 
keuangan, usaha, administrasi dan organisasi.  
 Dalam menjalankan pendidikan perkoperasian diatas akan lebih 
menonjolkan jiwa kewirausahaan di suatu bidang koperasi atau 
berniaga, sehingga memunculkan sikap disiplin, jujur, amanah dll.  
Kegiatan-kegiatan diatas dari sebelum menjadi anggota koperasi sampai 





mahasiswa IAIN Purwokerto. 
2. Strategi Seminar dan Workshop Kewirausahaan 
Seminar kewirausahaan diselenggarakan baik di perguruan tinggi 
maupun organisasi. Seminar kewirausahaan mengundang pakar atau 
praktisi kewirausahaan sehingga dengan cara ini akan terbangun 
karakter kewirausahaan seseorang. Seminar-seminar yang diadakan 
oleh Kopma IAIN Purwokerto merupakan program kerja pengurus 
Kopma IAIN Purwokerto. Seminar yang bertemakan tentang 
kewirausahaan bertujuan selain memberikan wawasan dan pengetahuan 
tentang kewirausahaan tetapi juga sebagai media untuk 
menyebarluaskan gerakan kewirausahaan yang dijalankan oleh Kopma 
untuk mahasiswa. Dengan harapan banyak mahasiswa IAIN 
Purwokerto maupun mahasiswa perguruan tinggi lainnya yang 
termotivasi untuk bergerak di bidang kewirausahaan. 
Seminar-seminar yang dilaksanakan oleh Kopma IAIN Purwokerto 
dilaksanakan berskala daerah dan juga berskala nasional. Berskala 
nasional contoh pada tahun 2018 yaitu seminar yang pesertanya tidak 
hanya dari provinsi Jateng saja, melainkan dari luar daerah dapat 
menjadi peserta seminar tersebut. 
Di dalam pelaksanaannya tidak berbeda jauh dengan kegiatan 
pendidikan lainnya, yaitu narasumber memaparkan materinya dan 
menceritakan pengalamannya tentang usaha yang mereka jalani, lalu 
peserta mengajukan pertanyaan kepada narasumber perihal materi yang 
telah di sampaikan atau pengalaman usaha para narasumber. Dengan 
narasumber menceritakan pengalaman usaha diharapkan peserta 
termotivasi untuk membuka usaha dan belajar bagaimana strategi-





kewirausahaan bisa kita dapatkan dari mendengar pengalaman pelaku 
usaha.  
Dan hal lain Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan 
karakter kewirausahaan selain seminar kewirausahaan yaitu 
mengadakan workshop. Workshop merupakan kegiatan yang dimana 
dalam kegiatan tersebut terdapat orang-orang yang memiliki keahlian 
dalam bidang tertentu, membahas permasalahan, dan juga memberi 
pengajaran /pelatihan kepada para peserta. Atau dengan kata lain 
workshop memberikan pengajaran/pelatihan kepada para peserta 
mengenai teori dan juga praktek dengan maksud untuk memperoleh 
sebuah pengalaman. Agar anggota setelah lulus dari perguruan tinggi 
mampu menciptakan lapangan kerja yang jarang dilirik oleh kalangan. 
Karena harus mempunyai skill. Kopma IAIN Purwokerto telah 
melaksanakan workshop diantaranya, workshop kepenulisan (puisi, 
cerpen, esai. makalah), workshop public speaking, workshop aplikasi 
desain grafis, dan workshop sketsa digital pamflet oleh Bidang 
Lembaga Kekaryaan. 
3. Strategi Pelatihan kewirausahaan 
Dalam strategi ini diberikan pelatihan baik secara indoor maupun 
out door. Melalui pelatihan, keberanian dan ketanggapan terhadap 
dinamika perubahan akan diuji dan diperbaiki juga dikembangkan. 
Pelatihan ini adalah jalan alternative yang dipilih untuk membentuk 
karakter kewirausahaan. Pelatihan bertujuan untuk melahirkan para 
pengusaha baru. Tujuan program latihan untuk memberi bekal pelatihan 
yang dibutuhkan untuk mendirikan usaha baru bagi para anggota. 
Pelatihan kewirausahaan didesain untuk mendidik dan melatih peserta 





sebelum memulai usaha/berbisnis. Meskipun hal ini tidak menjamin 
secara pasti peserta sukses menjalankan usahanya, namun peserta harus 
keluar dari jebakan kegagalan karena kurang terlatih. 
Kopma IAIN Purwokerto melatih dan mengembangkan bakat 
melalui bidang usaha yang dimiliki Kopma. Kegiatan usaha Kopma 
yang dijalankan oleh anggota Kopma IAIN Purwokerto tentunya 
memberikan pengalaman kepada anggota dengan cara praktek langsung 
di lapangan, dan juga anggota mampu memahami, terampil 
melaksanakan kegiatan bisnis. Anggota langsung mempraktekan ilmu 
yang di dapat bagaimana menjadi penjual yang baik, bagaimana 
manajemen pengeluaran, dan sampai menjual produk. Kegiatan usaha 
Kopma antara lain; 
a. Kantin “Bravo”, mahasiswa yang sudah resmi menjadi anggota 
Kopma IAIN Purwokerto mengikuti part time di kantin Kopma. Part 
time yang dimaksud yaitu waktu luang anggota ketika tidak ada jam 
mata kuliah. Di kantin Kopma menyediakan berbagai macam 
makanan diantaranya (Mendoan, Tahu brontak, Bakso, Mie kuah dll). 
Terdapat juga berbagai macam minuman diantaranya (Es Teh, Kopi, 
Susu, Marimas dan minuman dingin lainnya), dan juga membuka jasa 
print-printan. 
b. Snack dan Catering kopma membuka jasa catering dan juga snack 
karena melihat adanya peluang. Di kampus banyak organisasi sering 
mengadakan seminar, workshop, dan kegiatan mahasiswa lainnya 
sehingga butuh jasa catering ataupun sncak ke Kopma dengan harga 
terjangkau. 
c. Kopma Cell, kopma juga mempunyai usaha lainnya yaitu Kopma 





melakukan promosi melalui online. Salah satunya melalui aplikasi 
Tapp Market sehingga mudah, simple dan juga jangkauannya luas. 
Kopma cell juga mengadakan promosi agar lebih menarik dengan 
membuat pampflet, dan anggotanya melakukan promosi melalui sosial 
media. 
d. Bazar Wisuda, Kopma IAIN Purwokerto memanfaatkan kesempatan 
di acara wisuda kampus, karena prosesi wisuda yang meriah ditambah 
dengan adanya hadiah yang diberikan kepada wisudawan menjadi 
salah satu peluang bisnis bagi para pelaku usaha. Dan Kopma IAIN 
Purwokerto menggunakan kesempatan tersebut dengan membuka 
stand dan harga yang ditawarkan pun relative dan terjangkau. Karena 
anggota Kopma memiliki ketrampilan membuat bucket, sehingga 
Kopma membuka stand maka dari itu Kopma membuka stand 
minuman dan  bucket. 
Dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan koperasi mahasiswa 
IAIN Purwokerto sudah terarah sesuai program-program yang terdapat di 
Kopma dalam mencapai visi, misi dan tujuan Kopma guna menumbuhkan 
karakter kewirausahan kejujuran, semangat, komitmen, kreatif, dan 
inovatif sehingga koperasi mahaiswa IAIN purwokerto ini maju dan 
mampu berprestasi tingkat nasional dari berbagai bidang perlombaan. 
Kunci utama seorang wirausahawan dan salah satu karakter yang harus 
dimiliki adalah kerja keras yang tinggi. 
4. Otodidak  
Otodidak dapat dilakukan dengan cara membaca biografi pengusaha 
sukses, melalui media telivisi, majalah, koran, atau media lainnya. Namun 
dalam Kopma tidak terdapat adanya strategi otodidak  dikarenakan Kopma 





dibimbing dan diarahkan oleh pengurus dalam melakukan segala kegiatan 
yang sudah direncanakan guna mencapai tujuan, visi dan misi Kopma 




























Berdasarkan uraian diatas mengenai strategi koperasi mahasiswa dalam 
menumbuhkembangkan karakter kewirausahaan anggota Kopma IAIN 
Purwokerto, oleh karena itu peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
strategi Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan pada anggota yaitu dengan melalui pendidikan 
perkoperasian, pelatihan, seminar/workshop.  
Dengan adanya hal itu, dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan 
berwirausaha dan juga ketrampilan, sehingga kedepannya inovatif dan 
kreatif. Dalam hal ini juga didukung dengan adanya fasilitas yang 
disediakan Kopma IAIN Purwokerto kepada anggota untuk berlatih 
berwirausaha berupa kantin, jasa print, catering dan snack serta kopma cell 
yang  bertujuan melatih mental anggota kopma dalam berwirausaha dan 
juga sebagai wadah untuk para anggota untuk mempraktekan dari apa yang 
sudah didapatkan. Tentunya anggota langsung praktek berwirausaha dalam 
membuat produk, menjual, dan lainnya. Pastinya anggota memiliki 
gambaran ketika sudah lulus dari bangku kuliah akan berwirausaha yang 
seperti apa sesuai dengan perkembangan zaman. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin memberikan 
beberapa saran yang berhubungan dengan strategi koperasi mahasiswa 
dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan anggota Kopma IAIN 






1. Pengurus koperasi mahasiswa IAIN Purwokerto memberikan motivasi 
kepada anggota agar aktif di setiap kegiatan Kopma IAIN Purwokerto. 
2. Pengurus dan anggota Kopma IAIN Purwokerto kedepannya dapat 
mengembangkan unit usaha lebih maju dengan cara dalam pengrekrutan 
anggota yaitu mahasiswa baru wajib menjadi anggota Kopma IAIN 
Puwokerto, sehingga ketika menjadi anggota wajib  membayar simpanan 
wajib dan pokok, sehingga dari uang tersebut bisa untuk mengembangkan 
unit usaha. 
3. Kopma IAIN Purwokerto bisa menggunakan strategi otodidak dalam 
menumbuhkan karakter kewirausahaan dengan menyediakan brosur, 
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A. Daftar pertanyaan wawancara dengan pimpinan Kopma IAIN Purwokerto: 
1. Apa yang melatarbelakangi anda masuk Kopma?  
2. Bagaimana cara pengrekrutan anggota Kopma? 
3. Apa saja strategi Kopma dalam menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan 
anggota? 
4. Apa saja kegiatan usaha yang dijalankan Kopma? 
5. Apa keuntungan masuk Kopma? 
6. Kejuaran apa saja yang diraih oleh Kopma selama ini? 
7. Apakah ada demisioner Kopma yang sudah memiliki usaha? 
8. Apa yang menjadi kendala dan juga hambatan selama menjadi pimpinan 
Kopma? 
B. Daftar pertanyaan wawancara dengan anggota aktif Kopma IAIN Purwokerto: 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
4. Melalui strategi apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan karakter 
kewirusahaan pada diri anda? 
5. Setelah mengikuti Kopma apakah ada perkembangan dalam karakter 
kewirausahaan anda? 
6. Apakah anda sudah memiliki usaha? 










A. Daftar pertanyaan wawancara dengan pimpinan Kopma IAIN Purwokerto: 
 
Nama : Ghozy Musthofa 
Umur : 22 Tahun 
Jabatan: Ketua Kopma 
Jurusan: PGMI 
1. Apa yang melatarbelakangi anda masuk Kopma?  
 Jawab: Yang melatarbelakangi saya masuk Kopma adalah saya ingin 
mengikuti jejak kakak saya yang kuliah di UNS, dan kakak saya masuk 
Kopma. Dan kehidupan anak Kopma disana rasa kekeluargaan yang begitu 
terasa, dan belajar tentang kewirausahaan. Sehingga rasa kewirausahaan yang 
dipadu dengan rasa kekeluargaan 
2. Bagaimana cara pengrekrutan anggota Kopma? 
Jawab: Pengrekrutan anggota Kopma IAIN Purwokerto ada beberapa langkah: 
mahasiswa mengisi surat permohonan menjadi anggota, setelah itu mengikuti 
pradiksar, diksar dan membayar administrasi, simpanan pokok dan simpanan 
wajib. 
3. Apa strategi  Kopma dalam menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan 
anggota? 
 Jawab: strategi dengan melakukan kegiatan yang menumbuhkembangkan jiwa 
kewirausahaan yaitu dengan pelatihan-pelatihan, seminar kewirausahaan, 
pendidikan perkoperasian. Dalam pelatihan anggota tidak hanya praktek 
membuat produk. Tetapi juga langsung terjun latihan bisnis melalui fasilitas 
yang sudah disediakan oleh Kopma IAIN Purwokerto . 
 
 
4. Apa saja kegiatan usaha yang dijalankan Kopma? 
 Jawab: kegiatan usaha yang dijalankan Kopma antara lain ada kantin “Bravo”, 
snak and catering, Kopma cell, bucket bunga 
5. Apa keuntungan masuk Kopma? 
 Jawab: keuntungan yang didapat ikut Kopma yaitu belajar bagaimana cara 
berorganisasi, memahami dunia SDM/HRD, belajar pencatatan akuntansi dan 
manajemen keuangan, manajemen usaha, administrasi, komunikasi, 
kepemimpinan, membangun jaringan, dan lain-lain. Koperasi lebih riil dan 
aplikatif, maka diharapkan semua hal yang dijalankan ada hasil dan bukti 
nyata. 
6. Kejuaran apa saja yang diraih oleh Kopma selama ini? 
Jawab: Juara 1 lomba cerdas cermat, juara harapan 1 jambore Kopma 
Nasional, juara 1 pemuda koperasi, juara 2 cerdas cermat koperasi, juara 4 
pemuda koperasi, juara 2 bussines plan, juara 1 expomedia , 5 besar 
brandambasador putri. 
7. Apakah ada demisioner Kopma yang sudah memiliki usaha? 
Jawab: Sudah ada beberapa demisioner yang sudah membuka usaha. Dan 
semoga anggota Kopma termotivasi untuk mengikuti jejak demisioner. 
Berikut demisioner yang memiliki usaha: Akhmad Jaelani (Milkshake), Didik 
Dwi Santoso (Desain Grafis), Wakhidaturrohmah (Stokis Nasa), Muhammad 
Sauqi Wildan Affandi (Desain Grafis), Apit Maesaroh (Distributor Nasa), 
Muhamad Masrur Ridwan (Jamur Krispi), Siti Khalimatus Sa‟diyah 
(Angkringan), Roy Romadhon (Foto Copy dan Percetakan). 
8. Apa yang menjadi kendala dan juga hambatan selama menjadi pimpinan 
Kopma? 
Jawab: Hambatan saya yaitu di waktu kepemimpinan saya disaat adanya 
pandemi. Jadi kegiatan dilakukan secara online, sebelum adanya pandemi 
dilakukan secara online, usaha pun berjalan seperti kantin dan lainnya. Dan 
untuk anggota juga masih ada kendala karena belum semua anggota bisa 
 
 
mengikuti semua kegiatan, karena bagi waktu dengan jam kuliah. 
 
B.  Daftar pertanyaan wawancara dengan anggota aktif Kopma IAIN Purwokerto: 
 
Nama : Rahma Nur Faoziah 
Umur : 19 Tahun 
Jurusan: Sejarah Peradaban Islam 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
Jawab: Saya masuk Kopma tahun 2018 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
Jawab: Untuk memperdalam ilmu kewirausahaan, perkoperasian, 
memperbanyak relasi dan juga menambah keluarga 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
Jawab: Saya sendiri belum memiliki karakter kewirausahaan  
4. Melalui strategi apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan karakter 
kewirusahaan pada diri anda?  
Jawab: Menurut saya pendidikan dan pelatihan. Menurut saya pendidikan dan 
pelatiahn adalah hal yang penting, dan saya sendri sebagai anggota Kopma 
merasakan pelatihan dapat menumbuhkan karakter kewirausahaan, begitupun 
pendidikan juga penting karena pendidikan tentang kewirausahaan dan juga 
perkoperasian,  dan juga sering di lombakan antar Kopma lain, kalo untuk 
seminar kewirausahan menurut saya feed backnya sedikit. 
5. Setelah mengikuti Kopma apakah ada perkembangan dalam karakter 
kewirausahaan anda? 
Jawab: Alhamdulillah setelah saya masuk Kopma saya ada perkembangan 
pada diri saya ada karakter komitmen, kreatif, dan inovatif, kerja keras, jujur. 
Tapi masih belum maksimal, oleh karena di Kopma saya terus belajar dan 
berusaha untuk lebih baik dari sebelumnya. 
 
 
6. Apakah anda sudah memiliki usaha? 
Jawab: Belum.  
7. Apakah setelah lulus kuliah anda ingin membuka usaha? 
Jawab: Ingin. Niatnya  membuka usaha seperti kue dan catering, karena saya 
terinspirasi karena belajar di Kopma. 
 
Nama : Wawan Nursholeh 
Umur : 20 Tahun 
Jurusan: PAI 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
Jawab: Saya masuk Kopma di tahun 2019 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
Jawab: tujuan saya masuk Kopma yaitu saya ingin menambah ilmu di Kopma 
karena saya suka bisnis baik online maupun offline, dan juga menambah 
wawasan dan keluarga baru di Kopma 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
Jawab: Alhamdulillah saya sendiri sewaktu SMK sudah latihan mandiri, mulai 
dari jualan aki bekas  sampai charger aki, dan sampai sekarang ini saya 
mencoba hal yang baru. 
4. Melalui strategi apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan karakter 
kewirusahaan pada diri anda?  
Jawab: Kalau saya pribadi sebelum dan sesudah mengenal Kopma proses 
otodidak dan pelatihan.  
5. Setelah mengikuti Kopma apakah ada perkembangan dalam karakter 
kewirausahaan anda? 
Jawab: Insya Allah sudah 
6. Apakah anda sudah memiliki usaha? 
Jawab: Alhamdulillah sudah 
 
 
7. Apakah setelah lulus kuliah anda ingin membuka usaha? 
Jawab: Iya  
 
Nama : Rizki Hikmah M 
Umur : 20 Tahun 
Jurusan: PAI 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
Jawab: Saya masuk Kopma di tahun 2018 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
Jawab: Tujuan saya masuk Kopma adalah untuk belajar hidup bermasyarakat 
dengan berbagai khalayak yang mempunyai tekad kuat untuk menjadi seorang 
wirausahawan. 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
Jawab: Sudah, walaupun belum semua karakter sudah saya miliki. Namun saya 
berusaha untuk selalu bekerja keras, jujur, dan berkomitmen. 
4. Melalui program kegiatan apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan 
karakter kewirusahaan pada diri anda?  
Jawab:Menurut saya lebih dominan ke pelatihan dan seminar kewirausahaan 
5. Setelah mengikuti Kopma apakah ada perkembangan dalam karakter 
kewirausahaan anda? 
Jawab: Setelah mengikuti Kopma saya bias membangun jiwa kewirausahaan 
saya melalui pendidikan serta kegiatan-kegiatan seperti seminar maupun 
workshop, dimana yang tadinya sebelum saya masuk Kopma saya hanya 
memiliki karakter kewirausahaan bekerja keras, berkomitmen, dan jujur, kini 
jiwa wirausaha seperti disiplin, inovatif, mandiri, dsb sudah saya miliki. 
6. Bagaimana peran Kopma IAIN Purwokerto dalam menumbuhkan karakter 
kewirausahaan anggota? 
Jawab: Kopma memberikan saya kesempatan untuk berfikir realistis dan 
 
 
bekerja keras. Kopma ibarat sebuah wadah yang dimana saya dituntut untuk 
mengisinya dengan sesuatu yang harus ada pada diri saya. Hal ini menunjukan 
bahwa saya harus terus berwirausaha agar wadah itu selalu bias diisi baik itu 
berasal daridiri saya sendiri maupun di lingkungan sekitar.  
7. Apakah anda sudah memiliki usaha? 
Jawab: Saya belum memiliki usaha, karena saya berfokus pada usaha Kopma 
yang selalu saya kembangkan setiap waktunya. 
8. Apakah setelah lulus kuliah anda ingin membuka usaha? 
Jawab: Iya, tentunya. Karena dengan saya masuk Kopma itu menunjukan 
bahwa saya sedang merancang konsep usaha saya di masa depan. 
 
Nama : Dikki Zulfikar 
Umur : 22 Tahun 
Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
Jawab: 2017 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
Jawab: Ingin berwirausaha, dan agar ketika masuk Kopma dapat 
menumbuhkan karakter kewirausahaan pada diri saya. 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
Jawab: Sudah, tapi hanya beberapa 
4. Melalui program kegiatan apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan 
karakter kewirusahaan pada diri anda?  
Jawab: Menurut saya semua membantu menumbuhkan karakter 
kewirausahaan, seperti pelatihan, seminar kewirausahaan, workshop, dll. 




Jawab: Alhamdulilah sudah 
6. Apakah anda sudah memiliki usaha? 
Jawab: Sudah, usaha jual beli gula jawa dan pembayaran pulsa PPOB 
7. Apakah setelah lulus kuliah anda ingin membuka usaha? 
Jawab: Ingin.  
 
Nama : Tri Wijiyanto 
Umur : 19 Tahun 
Jurusan: Komunikasi Penyiar Islam 
1. Sejak tahun berapa anda masuk Kopma? 
Jawab: Sejak pertama menjadi mahasiswa tepatnya tahun 2018 
2. Apa yang menjadi tujuan anda untuk masuk Kopma? 
Jawab: belajar kewirausahaan 
3. Sebelum anda masuk Kopma, apakah anda sudah mempunyai karakter 
kewirausahaan? 
Jawab: kerja kerasa, disiplin dalam segala apapun 
4. Melalui program kegiatan apa yang lebih dominan dalam menumbuhkan 
karakter kewirusahaan pada diri anda?  
Jawab: Menurut saya pelatihan, karena kita bisa lngsung praktek , dan bisa di 
jual  
5. Setelah mengikuti Kopma apakah ada perkembangan dalam karakter 
kewirausahaan anda? 
Jawab: Alhamdulilah sudah 
6. Apakah anda sudah memiliki usaha? 
Jawab: Sudah, makanan ringan, sablon kaos 
7. Apakah setelah lulus kuliah anda ingin membuka usaha? 
Jawab: Ingin sekali. Niatnya sebelum masuk kuliah punya usaha. Namun 
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